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SYARAT-SYARAT SHALAT

1. Pada sebagian wilayah terdapat siang atau
malam yang berlalu dalam waktu sangat lama, ada
juga yang berlalu sangat singkat sekali sehingga tidak
cukup waktu untuk melakukan shalat lima waktu,
bagaimana penduduk wilayah tersebut melakukan
shalatnya ?

Jawab: Merupakan kewajiban bagi penduduk
suatu daerah yang siang atau malamnya sangat panjang
untuk melakukan shalat lima waktu berdasarkan
perkiraan, jika disana tidak terdapat tergelincir atau
terbenamnya matahari dalam jangka waktu dua puluh
empat jam. Terdapat riwayat yang shahih dari Rasulullah
p berdasarkan hadits Nawwas bin Sam’an dalam shahih
Muslim tentang hari pada saat datangnya Dajjal yang
digambarkan bagaikan setahun, sahabat bertanya kepada
Rasulullah p tentang hal tersebut, maka beliau bersabda:
“Perkirakanlah ukuran (waktunya)” demikian pula
dengan hari yang keduanya, Yyaitu sehari bagaikan
sebulan. Demikian pula yang seharinya bagaikan
seminggu. Adapun wilayah yang siangnya sangat pendek
atau siangnya sangat panjang atau sebaliknya maka
hukumnya jelas, yaitu mereka shalat sebagaimana pada
hari-hari umumnya meskipun siang atau malamnya
sangat pendek berdasarkan umumnya dalil.
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2. Sebagian orang ada yang shalat fardhu
dalam keadaan terbuka kedua bahunya, khususnya
pada saat pelaksanaan ibadah haji, yaitu saat
mengenakan pakaian ihram. Apakah hukumnya?

jawab: jika dia tidak mampu menghindarinya,
maka tidak mengapa baginya hal yang demikian itu
berdasarkan firman Allah ta’ala:

& N LA B

“Bertakwalah kalian semampu kalian” (At-
Taghabun 16)

Dan juga berdasarkan hadits Rasulullah p, dari
Jabir bin Abdullah v :

50 e 8 G el e 5 LN R ) )
Ao G (4

“Jika  bajunya lebar maka  berselimutlah
dengannya dan jika bajunya sempit maka jadikanlah
sebagai kain sarung” (Muttafaq Alaih)

Adapun jika dia mampu untuk menutup kedua
bahunya atau salah satu diantara keduanya, maka wajib
baginya untuk menutup keduanya atau salah satu diantara
keduanya menurut salah satu pendapat ulama yang lebih
kuat, jika hal tersebut dia abaikan maka shalatnya tidak
sah, berdasarkan hadits Rasulullah p:
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aaile Lo Gl aal 3 o3 (3 &40 i v))
Ade (38 (2
“Janganlah salah seorang diantara kalian shalat

dengan mengenakan satu baju yang tidak terdapat diatas
bahunya sesuatu apapun ““ (Muttafaq alaih)

3. Sebagian orang ada yang terlambat shalat
Fajar (Shubuh) hingga waktu Isfar (mendekati
terbitnya matahari) dengan alasan bahwa hal
tersebut berdasarkan hadits:

DA ke 438 Al 1l

“Lakukanlah (shalat) Fajar pada saat mendekati
terbitnya matahari, karena sesungguhnya hal tersebut
sangat besar pahalanya '"Apakah hadits tersebut
shahih? dan bagaimana menggabungkannya dengan
hadits: “(Amal yang paling utama adalah shalat
pada waktunya) “?

Jawab: Hadits yang disebutkan adalah hadits
shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ahlussunan
dengan sanad yang shahih dari Rafi’ bin Khudaij t, dan
hal tersebut tidak bertentangan dengan hadits shahih yang
menunjukkan bahwa Rasulullah p shalat Shubuh pada
saat hari masih gelap, begitu juga tidak bertentangan
dengan hadits “(amal yang paling utama adalah) shalat
pada waktunya” , akan tetapi makna yang dimaksud
menurut jumhur ulama adalah, menunda shalat fajar
sampai jelas datangnya waktu fajar, kemudian
dilaksanakan sebelum hilangnya kegelapan sebagaimana
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dahulu Rasulullah p melakukannya, cuma saja saat di
Muzdalifah (saat melaksanakan ibadah haji) diutamakan
untuk melakukannya lebih cepat, yaitu saat terbitnya
fajar, sebagaimana perbuatan Rasulullah p pada saat haji
Wada’.

Dengan demikian hadits-hadits yang shahih
tersebut dapat digabungkan tentang saat pelaksanakan
shalat Fajar, akan tetapi semua itu hanyalah masalah
keutamaan (afdhaliah).

Dan boleh mengakhirkan shalat shubuh sampai
sesaat sebelum terbitnya matahari, sebagaiman hadits
Rasulullah p:

(( el ol 2lle il g 5l (e HAd &5 )
“Waktu (shalat) Fajar adalah sejak terbitnya fajar

selama belum terbitnya matahari ” (Riwayat Muslim
dalam shahihnya dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash).

4. Kami menyaksikan sebagian orang ada yang
memendekkan bajunya (gamisnya) dan
memanjangkan celananya, bagaimanakah pendapat
syaikh?

Jawab: Berdasarkan sunnah maka hendaknya
(ujung) pakaian yang dikenakan antara setengah betisnya
hingga mata kakinya dan tidak boleh menurunkannya
hingga kebawah mata kaki, berdasarkan hadits Rasulullah

p:
() 8 58 3T e xSl G B2 10))
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“Pakaian yang (menjulur) ke bawah mata kaki,

maka dia berada dalam neraka ”(Riwayat Bukhari dalam
As-Shahih)

Tidak ada bedanya antara celana dan kain, kemeja

dan gamis, Rasulullah p menyebutkan kain ())!) dalam
hadits tersebut sebagai perumpamaan saja bukan sebagai
pengkhususan, yang utama hendaknya pakaian yang
dikenakan hanya sampai setengah betisnya, berdasarkan
hadits Rasulullah p :

(48 Calas e 3al) 3513) )
“Pakaian seorang mu’'min adalah (sampai)
setengah betisnya "

5. Apakah hukumnya jika diketahui kemudian
bahwa shalat yang dilakukannya tidak menghadap
kiblat setelah dia berijtihad? Apakah ada bedanya
antara jika hal tersebut terjadi di negri kafir dan
negri muslim atau di tengah padang pasir?

Jawab: Jika seorang berada dalam sebuah
perjalanan atau berada di tempat yang tidak mudah
baginya untuk mengetahui arah kiblat maka shalatnya
sah, jika dia telah berijtihad untuk menetapkan arah
kiblat, dan ternyata setelah itu tidak menghadap kearah
kiblat.

Adapun jika dia berada di negri muslim, maka
shalatnya tidak sah, karena memungkinkan baginya untuk
bertanya siapa saja yang dapat menunjukinya arah kiblat,
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sebagaimana mungkin baginya untuk mengetahuinya
dengan melihat masjid.

6. Kami mendengar banyak orang yang
melafazkan (mengucapkan) niat saat hendak shalat,
apa hukumnya? apakah perbuatan tersebut ada
landasan syar’inya?

Jawab: Tidak terdapat dalil dalam syariat tentang
mengucapkan niat, tidak juga terdapat riwayat dari Nabi
p dan dari para shahabat bahwa mereka mengucapkan
niat saat hendak shalat. Tempat niat hanyalah di hati,
berdasarkan hadits Rasulullah p:

(65 G psoa B8 )5 il JuelT W) )

“Sesungguhnya  setiap amalan  berdasarkan
niatnya, dan bagi setiap orang (dibalas sesuai) apa
yang dia niatkan “(Muttafaq alaih, dari hadits Amirul
Mukminin Umar bin Khattab 1 ).

7. Kami menyaksikan sebagian orang yang
berdesak-desakan di Hijir Ismail agar dapat shalat
didalamnya, apa hukum melakukan shalat
didalamnya? apakah terdapat keistimewaan pada
perbuatan tersebut?

Jawab: Shalat di Hijir Ismail termasuk sunnah,
karena dia bagian dari Ka’bah, dan terdapat riwayat
shahih dari Nabi p, bahwa beliau masuk kedalam Ka’bah
pada saat terjadinya Fathu Makkah dan shalat didalamnya
dua raka’at” (Muttafaq alaih ).
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Juga terdapat riwayat dari Rasulullah p bahwa dia
berkata kepada Aisyah radhialluanha, saat hendak
memasuki Ka’bah “Shalatlah dalam Hijir (Ismail), karena
dia termasuk Ka’bah ".

Adapun tentang pelaksanaan shalat fardhu, maka
sebagai tindakan yang lebih hati-hati (ihtiyath) tidak
dilaksanakan didalam Ka’bah atau dalam Hijir Isma’il,
karena Rasulullah p tidak melakukan hal tersebut, bahkan
sebagian ulama ada yang berkata, perbuatan tersebut
tidak sah karena dia termasuk Baitullah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa
pelaksanaan shalat fardhu hendaknya dilakukan di luar
Ka’bah dan Hijir Ismail, sebagai tindakan mencontoh
Rasulullah p dan keluar dari perbedaan pendapat para
ulama yang mengatakannya tidak sah. Semoga Allah
memberikan taufig-Nya.

8. Sebagian wanita tidak dapat membedakan
antara darah haidh dan istihadhah, sebab kadang-
kadang darah tersebut keluar secara terus menerus,
maka dia berhenti shalat selama keluarnya darah
tersebut, bagaimanakah hukum yang demikian itu?

Jawab: Haidh adalah darah yang Allah tetapkan
untuk kaum wanita setiap bulan pada umumnya,
sebagaimana riwayat yang terdapat dalam hadits shahih.

Adapun bagi wanita yang mendapatkan istihadhah,
ada tiga kondisi:

Pertama: Jika dia baru pertama kali mengalami hal
tersebut, maka hendaknya setiap bulan -selama darah itu
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ada- tidak melakukan shalat, puasa dan bersetubuh
dengan suaminya sehingga datangnya masa suci, jika
kondisi tersebut (keluarnya darah) berlangsung selama
lima belas hari atau kurang menurut jumhur ulama.

Kedua: Jika keluarnya darah secara terus menerus
lebih dari lima belas hari, maka hendaknya dia
menganggap dirinya haid selama enam atau tujuh hari
dengan membandingkan wanita lain yang lebih mirip
dengannya (usia atau fisiknya) dari kerabatnya jika dia
tidak dapat membedakan antara darah haid atau yang
lainnya, tetapi jika dia mampu membedakannya, maka
dia tidak boleh shalat dan puasa serta bersetubuh dengan
suaminya selama mendapati darah yang dapat
dibedakannya karena warnanya yang hitam atau bau,
dengan syarat, hal tersebut tidak berlangsung lebih dari
lima belas hari.

Ketiga: Jika dia memiliki waktu haid tertentu,
maka dia hitung masa haidnya selama waktu tersebut,
dan setelah berakhir dia mandi dan berwudhu setiap kali
masuk waktu shalat jika darahnya masih tetap keluar dan
boleh bagi suaminya untuk menggaulinya sampai datang
waktu haid berikutnya pada bulan kemudian.

Inilah ringkasan dari beberapa hadits nabi tentang
wanita mustahadhah, dan telah diterangkan oleh Ibnu
Hajar Al-Asgalani dalam kitabnya Bulughul Maram dan
Ibnu Taimiyah rahimahumallah dalam kitab Al Muntaga.

9. Jika seseorang tidak melakukan shalat pada
waktunya -zuhur misalnya-, kemudian dia baru ingat
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saat shalat Ashar sedang dilaksanakan, apakah dia
ikut berjamaah dengan niat Ashar atau dengan niat
Zuhur? Atau shalat Zuhur sendirian dahulu
kemudian shalat Ashar?

Apakah maksudnya ucapan para fugaha'
“Jika dikhawatirkan shalat yang sedang ada
waktunya tidak dapat dilakukan maka gugurlah
urutannya” apakah kekhawatiran tidak
mendapatkan jama’ah menggugurkan urutan shalat?

Jawab: Yang benar menurut syariat bagi orang
yang mengalami hal tersebut, hendaknya dia shalat
bersama jamaah dengan niat shalat Zuhur, kemudian
setelah itu shalat Ashar, karena wajibnya menjaga urutan
shalat (Zuhur didahulukan dari Ashar dan seterusnya),
dan hal tersebut tidak gugur hanya karena khawatir tidak
mendapatkan jamaah.

Adapun ucapan para fugaha' -rahimahumullah-
“jika dikhawatirkan keluarnya waktu shalat yang ada
maka gugurlah urutannya” maksudnya adalah: Bagi
orang Yyang terlewat dari waktu shalat tertentu, maka
(jika ingin menggadanya), dia harus melakukannya
sebelum melakukan shalat yang sedang ada waktunya,
tetapi jika waktu shalat tersebut sempit maka shalat yang
sedang ada waktunya tersebut dia dahulukan, misalnya:
Seseorang belum melakukan shalat Isya, dan dia baru
ingat sesaat sebelum terbitnya matahari padahal saat itu
dia belum shalat Shubuh, maka dia shalat Shubuh dahulu
sebelum hilang waktunya, karena waktu tersebut telah
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ditetapkan untuk shalat Shubuh, setelah itu dia
menggadha shalatnya.

10. Banyak wanita yang menganggap remeh
saat melakukan shalat, ada yang tampak pergelangan
tangannya atau sedikit darinya, begitu juga dengan
kakinya, bahkan kadang sebagian betisnya, apakah
shalat seperti itu sah?

Jawab: Wajib bagi seorang wanita merdeka dan
baligh untuk menutup seluruh badannya dalam shalat,
kecuali wajah dan telapak tangannya, sebab semua itu
adalah aurat, jika seorang wanita shalat sementara ada
yang tampak sedikit dari auratnya, seperti betisnya,
kakinya atau sebagian kepalanya maka shalatnya tidak
sah, berdasarkan hadits nabi p:

(I kD)

“Allah tidak menerima shalatnya wanita yang
sudah haidh (baligh) kecuali dengan khimar (penutup
kepala/jilbab)” (Riwayat Ahmad dan ahlussunan kecuali
An-Nasai dengan sanad yang shahih). Yang dimaksud

wanita yang sudah haidh (U=3ls) adalah wanita baligh.
Juga berdasarkan hadits Rasulullah p
(3558 80 ))
“Wanita adalah aurat "

Juga berdasarkan riwayat Abu Daud rahimahullah
dari Ummu Salamah radhiyallahuanha, dari Rasulullah
p, dia (Ummu Salamah) bertanya kepada Rasulullah p
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tentang wanita yang shalat dengan mengenakan baju dan
kerudung tanpa mengenakan kain, maka beliau bersabda:
“jika bajunya lebar dan menutup kedua kakinya (maka
shalatnya sah)”, Al Hafiz Ibnu Hajar berkata dalam kitab
Bulughul Maram, para imam menshahihkan mauqufnya
hadits ini kepada Ummu Salamah. Jika terdapat orang
yang bukan mahram didekatnya maka dia wajib juga
menutup wajah dan kedua telapak tangannya.

11. Jika seorang wanita suci dari haidh pada
waktu Ashar atau Isya, apakah dia juga harus shalat
Zuhur (bersama shalat Ashar) dan shalat Maghrib
(bersama shalat Isya), dengan dasar bahwa masing-
masing shalat tersebut dapat dijama’?

Jawab: Jika seorang wanita suci dari haidh atau
nifas pada waktu Ashar maka dia wajib melakukan shalat
Zuhur dan Ashar sekalian menurut pendapat yang paling
shahih dari dua pendapat ulama, karena waktu kedua
shalat tersebut pada saat ada halangan adalah satu seperti
bagi musafir atau orang sakit dan si wanita tersebut
ma’zur (berhalangan) karena belum datangnya masa suci,
demikian juga jika dia suci pada waktu Isya maka wajib
baginya shalat maghrib dan Isya dengan jama’
sebagaimana yang terdahulu, dan untuk hal ini sejumlah
sahabat  telah memfatwakannya.

12. Apa hukumnya shalat di masjid jika
didalamnya terdapat kuburan atau di halamannya
atau di kiblatnya?
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Jawab: Jika didalam masjid terdapat kuburan,
maka shalat didalamnya tidak sah, sama saja apakah
kuburannya berada dibelakang orang yang shalat atau
didepannya atau disebelah kanannya atau Kirinya,
berdasarkan hadits nabi p:

Salin 2giladl 558 15388 oliall s 356 s gl )
Géia ((
“Allah melaknat orang Yahudi dan Nasrani,

karena mereka menjadikan kuburan para Nabinya
sebagai masjid " (Muttafaq alaih).

Juga berdasarkan hadits Rasulullah p:

*@\jjﬁdjm\yﬁfﬁuuﬁwubw ))
eS\.@_'\‘;a\ﬁJ;L.uJ}M\ \Jm)a‘ﬁ\ JALM}A?@_\ASLAAJ
((dhu:;

“Ketahuilah bahwa orang-orang sebelum kamu
telah menjadikan kuburan para nabinya dan orang-
orang shaleh sebagai masjid, ketahuilah, janganlah
kalian  menjadikan  masjid  sebagai  kuburan,
sesungguhnya aku melarang yang demikian itu" (Riwayat
Muslim dalam Ash-Shahih).

Dan karena shalat di masjid yang terdapat
kuburannya akan menjadi sarana kesyirikan dan ghuluw
(pemujaan yang berlebih-lebihan terhadap seseorang -
pent) maka wajib mencegah hal seperti itu berdasarkan
kedua hadits yang telah disebutkan dan riwayat yang
lainnya yang senada serta sadduzzari’ah (menutup celah
terjadinya kemunkaran/ syirik).
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13. Banyak pekerja yang mengakhirkan shalat
Zuhur dan Ashar hingga malam hari dengan alasan
mereka sibuk dengan pekerjaannya atau baju mereka
najis atau tidak bersih, bagaimana pendapat Syaikh?

Jawab: Tidak boleh bagi setiap muslim dan
muslimah mengabaikan shalat fardhu dari waktunya,
justru wajib bagi mereka melaksanakannya sesuai dengan
waktunya berdasarkan kemampuannya.

Dan pekerjaan bukanlah  halangan  untuk
meninggalkan shalat, begitu juga baju yang najis atau
kotor juga bukan halangan.

Waktu-waktu (pelaksanaan) shalat hendaklah
disisinkan dari pekerjaan, bagi seorang pekerja pada
waktu tersebut dapat mencuci bajunya yang kena najis
atau menggantinya dengan baju yang suci. Adapun
pakaian yang kotor tidak mengapa dipakai untuk shalat
jika kotornya itu bukan terdiri dari najis atau terdapat bau
yang tidak sedap sehingga mengganggu orang lain yang
sedang shalat. Jika kotorannya itu mengganggu orang
yang shalat baik karena dirinya atau karena baunya, maka
wajib baginya untuk mencucinya sebelum shalat atau
menggantinya dengan baju yang bersih sehingga dia
dapat melakukan shalat berjamaah.

Boleh bagi orang yang berhalangan secara syar’i -
seperti orang sakit atau musafir- untuk menggabung
(jama’) shalat Zuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isya
disalah satu waktu keduanya. Sebagaimana terdapat
riwayat yang shahih mengenai hal tersebut dari
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Rasulullah p, demikian juga boleh menjama’ pada saat
hujan dan berlumpur yang memberatkan manusia.

14. Jika seseorang mendapatkan najis pada
bajunya setelah mengucapkan salam dari shalatnya,
apakah dia harus mengulanginya?

Jawab: Siapa yang shalat sementara di badannya
atau bajunya terdapat najis sedangkan dia tidak
mengetahuinya kecuali setelah shalat, maka shalatnya
shahih menurut salah satu pendapat terkuat diantara dua
pendapat para ulama, begitu juga jika dia telah
mengetahuinya terlebih dahulu kemudian lupa saat
pelaksanaan shalat dan baru ingat setelah selesai
melaksanakan shalat, maka shalatnya sah, berdasarkan
firman Allah ta’ala:

i"’/

A FUA 0 Csy s %e

“Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami bersalah " (Al-Bagarah: 286 ).

Begitu juga terdapat riwayat yang shahih dari
Rasulullah p, bahwa saat beliau shalat suatu hari terdapat
pada terompahnya kotoran, kemudian malaikat Jibril
memberitahunya akan hal tersebut, maka beliau melepas
terompah tersebut lalu meneruskan shalatnya dan tidak
mengulanginya dari awal. Dan hal ini termasuk
kemudahan dan rahmat dari Allah ta’ala kepada hamba-
Nya.
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Adapun jika seseorang shalat sedangkan dia lupa
bahwa dirinya memiliki hadats, maka dia harus
mengulangi shalatnya berdasarkan kesepakatan para
ulama. Sebagaimana hadits Rasulullah p :

(I3 Gadiiia V5 5k i B J&EY))

“Tidak diterima shalat seseorang tanpa bersuci
dan sedekah yang berasal dari barang (hasil)tipuan"
(Riwayat Muslim dalam Shahihnya)

Begitu juga berdasarkan hadits Rasulullah p:
Giie (((Lash s &adl ) asi i J#Y))
Aiaaa e
“Tidak diterima shalat salah seorang diantara

kamu jika dia memiliki hadats sampai dia berwudhu”
(Muttafaq alaih).

15. Banyak orang yang melalaikan shalat,
bahkan sebagian dari mereka telah meninggalkan
shalat secara total, apakah hukum terhadap mereka
itu ? Dan apakah kewajiban seorang muslim
terhadap mereka, terutama kerabat, seperti; orang
tua, anak, istri, dan yang semisalnya ?

Jawab: Melalaikan shalat merupakan kemungkaran
yang besar dan termasuk sifat orang-orang munafik,
sebagaimana firman Allah ta’ala:
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu
Allah, dan Allah membalas tipuan mereka. Dan apabila
mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan
malas, Mereka mermaksud riya (dengan shalat)
dihadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut
Allah keculali sedikit sekali" (An-Nisaa': 142).

Allah juga berfirman tatkala menerangkan sifat-
sifat mereka:

QO SREHAED GG oL o 6260 %;
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“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk
diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan
karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan
mereka tidak mengerjakam sembahyang, melainkan
dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta)
mereka, melainkan dengan rasa enggan” (At-Taubah:
54).

Rasulullah p bersabda:
VAL 5 ¢ Lal) EUa (LAY e $Ual (JE )
e G (Va5 Lah 50V Laghd e (salay 515
Al

“Shalat yang paling berat bagi orang munafik

adalah shalat isya dan shalat Fajar (Shubuh), dan
seandainya mereka mengetahui apa yang terkandung
didalamnya niscaya mereka akan mendatanginya (untuk
melakukan kedua shalat tersebut) walaupun dalam
keadaan merangkak" (Muttafaq alaih).

Maka merupakan kewajiban setiap muslim baik
laki-laki ataupun perempuan untuk menjaga shalatnya
yang lima waktu dan melakukannya dengan thuma’ninah
(tenang), bersegera kepadanya dan khusyu' saat
melaksanakannya. Allah I berfirman:

AXIEE Y00 O+ ]

GNP $HUARCRER+<COMWa I
ORx J2DL $xEQ LA Lo de
[#QORDY ¢ ORI AL &P XD
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman: (yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam

shalatnya “(Al-Mu’minun: 1-2).

Begitu juga terdapat riwayat yang kuat dari
Rasulullah p bahwa dia memerintahkan seseorang untuk
mengulangi shalatnya, karena tidak thuma’ninah. Khusus
bagi kaum laki-laki agar memelihara shalat berjamaah,
bersama saudara-saudaranya di rumah-rumah Allah yaitu
masjid, berdasarkan hadits Rasulullah p:

(A2 e VAT 8 306 e 2B 2150 gat 02 ))
Slials aSlall g (s ol g ik plall 5 aale (ol 4 Al

"Siapa yang mendengar azan kemudian dia tidak
datang (untuk shalat berjamaah) maka tidak ada shalat
baginya kecuali jika ada halangan" (Riwayat Ibnu
Majah, Daruquthni, Ibnu Hibban dan Hakim dengan
sanad yang shahih).

Ibnu Abbas radiallahu'anhuma ditanya tentang
halangan apa yang dimaksud, dia menjawab:” takut dan
sakit”.

Dan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah r,
dari Rasulullah p, bahwa datang kepadanya seorang laki-
laki yang buta seraya berkata: “Wahai Rasulullah, tidak
ada yang menuntunku ke masjid, apakah ada keringanan
bagiku untuk shalat di rumahku? maka Rasulullah p
memberinya  keringanan, tapi kemudian beliau
memanggilnya dan bertanya:  “dpakah  engkau
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mendengarkan seruan untuk shalat (azan)? dia
menjawab, “Ya”, beliau bersabda:”Sambutlah (dengan
pergi ke masjid untuk shalat berjamaah -pent).”

Dalam As-Shahihain dari Abu Hurairah t, dari
Rasulullah p, beliau bersabda: “Aku sungguh sangat
ingin sekali memerintahkan agar shalat dilaksanakan,
kemudian ada seseorang yang menjadi imam, sementara
aku bersama beberapa orang berangkat dengan
membawa seikat kayu bakar dan mendatangi sekelompok
kaum yang tidak menghadiri shalat (berjamaah) lalu aku
membakar rumah-rumah mereka *'.

Beberapa hadits yang shahih tersebut menunjukkan
bahwa shalat berjamaah bagi kaum laki-laki merupakan
kewajiban yang paling besar dan bagi yang
meninggalkannya layak untuk mendapatkan hukuman
yang berat. Semoga Allah selalu memperbaiki keadaan
kaum muslimin seluruhnya dan memberi mereka taufiq
atas segala apa yang diridhai-Nya.

Adapun meninggalkannya sama sekali atau
sebagian waktunya saja, maka menurut pendapat yang
terkuat diantara dua pendapat ulama, hal tersebut
merupakan kekufuran yang besar baik pria maupun
wanita, walaupun pelakunya tidak mengingkari
kewajibannya, berdasarkan hadits Rasulullah p:

(S EVESC STV D)
“Antara  seseorang dan  kekufuran  serta

kemusyrikan adalah meninggalkan shalat”. (Riwayat
Imam Muslim dalam Shahihnya).
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(( 8 38 6858 (b 31 245 il G530 4 )
“Janji antara kita dengan mereka (orang kafir)
adalah shalat, siapa yang meninggalkannya maka dia
telah kafir". (Riwayat Imam Ahmad dan Ahlussunan
yang empat dengan sanad yang shahih) dan masih banyak
lagi hadits yang semakna dengannya.

Adapun orang yang mengingkari kewajibannya
baik laki-laki maupun wanita, maka sesungguhnya dia
telah kafir dengan kekufuran yang besar berdasarkan
kesepakatan para ulama, walaupun dia melakukan shalat.
Semoga Allah melindungi kita dan semua kaum
muslimin dari hal tersebut, sesungguhnya Dia adalah
sebaik-baik pelindung.

Merupakan kewajiban kaum muslimin seluruhnya
untuk saling menasihati dan memberi wasiat dalam
kebenaran dan saling tolong- menolong dalam kebaikan
dan takwa, diantaranya adalah menasihati orang yang
tidak shalat berjamaah atau menyepelekannya bahkan
sewaktu-waktu meninggalkannya. Mengingatkan mereka
akan kemurkaan dan hukuman-Nya. Dan kewajiban
kedua orang tua, saudara-saudara dan kaum kerabatnya
untuk menasihatinya secara terus menerus sehingga dia
mendapatkan hidayah dari Allah I dan istigamah di jalan-
Nya. Demikian juga halnya bagi wanita yang
menyepelekan shalat atau meninggalkannya, wajib untuk
dinasihati secara terus menerus dan mengingatkannya
akan kemurkaan Allah 1 serta hukuman-Nya dan
mengucilkannya jika dia tidak mengindahkannya padahal
dia mampu melakukannya, dan menghukumnya dengan
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cara yang layak. Karena semua itu adalah termasuk
tolong menolong dalam kebaikan dan takwa dan Amar
ma’ruf nahi munkar yang Allah wajibkan bagi semua
hamba-Nya, baik pria ataupun wanita, berdasarkan
firman Allah I:

¢S ARCY AR+ COM WSO %
26 OO%Y Er+&COMWwWa 00

FLEVDD S D ¢
DAZD ¢ VAL 600 @00
MOV O 30540

Qo ORBDRO M @e e NI
NIE LK FIRAN NN A X J6L Ju)

O EC €COMWwa S
&>MHA<CcO0FOR e
&>MAD> =2+ RO S0 MOFOREO D wa 3
RO 0RO W S

A ForSe a-HORD DN DRGS0
HAORMr UG0S0
REa@ & % OO

+ 6k REC €@PXIOr OHEBORIR
VOB DK A Fo S ONRO

% HHOKEEO

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat dan
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mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu
akan diberikan rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah
maha perkasa lagi maha Bijaksana. " (At-Taubah: 71).

Juga berdasrkan hadits Rasulullah p:
SR e 3 5l el sl 2859511354 ))
(((ebnall (8 a1 5885
“Perintahkanlah anak kalian untuk shalat saat
berusia tujuh tahun dan pukullah mereka (jika tidak

melakukan shalat) pada usia sepuluh tahun, dan
pisahkan tempat tidur mereka."

Jika anak-anak pada usia tujuh tahun sudah
diperintahkan shalat, dan boleh dipukul jika tidak
melaksanakannya pada usia sepuluh tahun, maka orang
yang sudah baligh lebih utama untuk diperintahkan shalat
dan dipukul jika tidak melaksanakannya setelah
dinasihati secara terus menerus.

Adapun saling menasihati dalam kebenaran dan
kesabaran, adalah berdasarkan firman Allah I:
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BX-JA80K @0 <03
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar
dalam keadaan merugi. Kecuali orang-orang yang
beriman dan beramal shaleh dan yang saling nasihat
menasihati dalam kebenaran dan saling nasihat
menasihati dalam kesabaran. " ( Al-‘Ashr: 1-3).

Dan siapa yang meninggalkan shalat setelah masa
baligh serta tidak menerima nasihat, maka perkaranya
dibawa ke pengadilan syar’i, agar diperintahkan untuk
bertaubat, jika tidak bertaubat maka dihukum mati.
Semoga Allah memperbaiki keadaan kaum muslimin dan
memberikan kepada mereka pemahaman terhadap
agamanya dan menuntun mereka untuk saling tolong
menolong dalam kebaikan dan takwa serta amar ma’ruf
nahi munkar dan saling nasihat menasihati dalam
kebenaran dan kesabaran, sesungguhnya Dia Maha
Pemberi lagi Mulia.

16. Seseorang mengalami kecelakaan
kendaraan atau semisalnya sehingga ia mengalami
pendarahan di otak atau tidak sadarkan diri dalam
beberapa hari, apakah wajib bagi orang tersebut
meng-gadha shalatnya jika telah sadar?

Jawab: Jika masanya sebentar seperti tiga hari
atau lebih wajib baginya meng-gadha shalatnya, karena
pingsan dalam masa seperti itu menyerupai tidur yang
tidak menggugurkan gadha, dan telah diriwayatkan dari
sejumlah sahabat -radiyallahuanhum- bahwa mereka
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mengalami pingsan kurang dari tiga hari, maka mereka
menggadha (shalatnya).

Adapun jika masanya melebihi tiga hari, maka
tidak wajib baginya meng-gadha, berdasarkan hadits
Rasulullah p:

siadally Bty AL U e i3 e ) 6% )
(( G A8 o5l 5 &l s
“Al-Qalam di angkat atas tiga perkara: Dari

orang yang tertidur hingga dia bangun, anak kecil
hingga baligh, dan orang gila hingga sadar."

Adapun orang yang pingsan dalam waktu yang
lama menyerupai orang gila dalam hal hilang akalnya.
Wallahu waliyyuttaufiq.

17. Banyak orang yang sakit menganggap
remeh terhadap shalatnya dan berkata: Jika aku
sembuh aku akan menggadha shalat, sementara
sebagian lagi berkata: Bagaimana saya dapat shalat
sedangkan saya tidak dapat bersuci dan
membersihkan diri dari najis. Bagaimana sebaiknya
kita mengarahkan mereka?

Jawab: Selama akal masih berfungsi, sakit bukan
halangan bagi seseorang untuk meninggalkan shalat
hanya karena alasan tidak dapat bersuci. Maka tetap
merupakan kewajiban bagi orang sakit untuk shalat
sesuai dengan kemampuannya dan bersuci dengan air jika
dia mampu untuk itu, jika dia tidak mampu menggunakan
air maka hendaknya dia tayammum dan shalat. Dia juga
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harus menghilangkan najis yang terdapat di bajunya atau
badannya dan mengganti baju yang terdapat najis dengan
baju yang suci dari najis pada saat melaksanakan shalat,
jika dia tidak mampu untuk membersihkan najis atau
mengganti baju yang terkena najis dengan baju yang suci,
maka gugur baginya semua kewajiban-kewajiban itu,
maka dia dapat melakukan shalat sebagaimana adanya,
berdasarkan firman Allah I:

“Bertakwalah  kamu semampu  kamu” (At-
Taghabun: 15).

Dan berdasarkan hadits Rasulullah p:
adde e (( aiakaind G 4de 13800 LAL &G 1))

“Jika aku memerintahkan sesuatu perkara, maka
patuhilah semampu kalian” (Muttafaq Alaih).

Juga hadits Rasulullah p kepada ‘Imran bin Husain
—radiyallahu'anhuma- tatkala dia mengadukan tentang
penyakitnya:

a8 LG T B 13 8 LS 2T 8 Lls JLa )
.J\_\.A.uhcfaw\ a\jjnggjug\ ol o) (o>
(el adails a1 Gla )) 1l 5 amaan

“Shalatlah  kamu dengan berdiri, jika tidak

mampu, maka duduklah, jika tidak mampu, maka
hendaknya berbaring (dengan posisi miring bertumpu
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pada sisi tubuh sebelah kanan)." (Riwayat Bukhari dalam
Shahihnya dan riwayat An-Nasai dengan sanad yang

shahih dan dengan tambahan: “Jika tidak mampu maka
terlentanglah”.

18. Orang yang meninggalkan shalatnya dengan
sengaja, baik untuk satu waktu atau lebih, kemudian
mendapatkan taufig dari Allah dan bertaubat,
apakah dia menggada shalat yang ditinggalkannya
tersebut?

Jawab: Dia tidak diharuskan menggadha apa yang
dia tinggalkan dengan sengaja menurut pendapat yang
paling kuat diantara dua pendapat ulama, karena
meninggalkannya dengan sengaja membuatnya keluar
dari wilayah Islam dan menjadikannya kelompok orang-
orang Kkafir. Dan orang kafir tidak diwajibkan meng-
gadha shalat yang dia tinggalkan saat dia kufur,
berdasarkan hadis Rasulullah p:

o5 (33l 838 55 LR G5 JASN G )
T e oy ols e musaall  alis

“Antara  seseorang dengan kekufuran dan
kesyirikan adalah meninggalkan shalat.” (Riwayat
Muslim dalam Shahihnya dari Jabir bin Abdullah 1)

Dan juga berdasarkan hadits Rasulullah p:
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(A8 338 1685 ¢l B3 a5 ik 3 gl )
8y 30 e grnma liuly il Jal 5 el play) 4 Al
1 Gl o

“Janji antara kita dengan mereka adalah shalat,
maka siapa yang meninggalkannya dia telah kafir”
(Riwayat Imam Ahmad dan Ahlussunan dengan sanad
yang shahih dari Buraidah bin Al-Hushaib 1 ).

Begitu juga Rasulullah p tidak memerintahkan
orang-orang kafir yang masuk Islam untuk menggadha
shalatnya yang mereka tinggalkan, begitu juga halnya
dengan para sahabat radiallahuanhum, mereka tidak
memerintahkan orang-orang murtad yang kembali masuk
Islam untuk menggadha shalatnya. Akan tetapi jika
seseorang menggadha shalat yang dia tinggalkan dengan
sengaja tetapi dia tidak mengingkari wajibnya shalat,
maka tidaklah mengapa sebagai langkah kehati-hatian
(ihtiyath) dan untuk keluar dari khilaf dengan mereka
yang berkata: ” tidak kufur karena meninggalkan shalat
dengan sengaja jika tidak mengingkari kewajibannya ”
dan mereka adalah mayoritas para ulama. Wallahu
waliyyuttaufig.
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AZAN

19. Sebagian orang ada yang berkata, "jika
azan tidak dilaksanakan pada awal waktu, maka
tidak perlu lagi azan, karena fungsi azan adalah
untuk memberitahu akan masuknya waktu shalat,
bagaimanakah pendapat tuan yang mulia dalam
masalah ini, dan apakah azan tetap disyariatkan bagi
orang yang sendirian ditengah padang pasir?

Jawab: Jika azan tidak dilakukan pada awal waktu,
maka tidak disyariatkan untuk azan lagi sesudahnya jika
di daerah tersebut ada mu’azzin lainnya yang telah
melakukannya, adapun jika terlambatnya sebentar saja,
maka tidak mengapa untuk melakukan azan.

Adapun jika dalam suatu daerah tidak ada
mu’azzin selainnya, maka dia harus melakukan azan
meskipun sudah terlambat beberapa saat. Karena hukum
azan adalah fardhu kifayah, sementara tidak ada
selainnya yang melakukannya, maka wajib baginya untuk
melakukannya dan dia bertanggung jawab untuk itu,
karena orang-orang kebanyakan menantinya.

Sedangkan bagi orang yang bepergian, maka
disyariatkan baginya azan meskipun cuma sendirian.
Sebagaimana terdapat dalam hadits shahih dari Abu Sa’id
T, saat dia berkata kepada seseorang: “Jika engkau berada
saat mengembala kambing atau di tempat sepi, maka
angkatlah suara kalian untuk melakukan azan, karena
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siapa saja yang mendengar suara mu’azzin baik jin
maupun manusia atau apa saja, mereka akan menjadi
saksi baginya pada hari qiamat”. Ucapan tersebut
maushul kepada Rasulullah p. Begitu juga halnya dengan
hadits-hadits yang lainnya yang secara umum berbicara
tentang  disyari’atkannya azan dan keutamaan-
keutamaannya.

20. Apakah wajib bagi wanita untuk melakukan
azan dan igomat, baik dalam keadaan tidak
bepergian seorang diri atau di tanah lapang atau
bersama-sama?

Jawab: Tidak disyari’atkan bagi wanita untuk
melakukan azan dan igamat, baik dalam keadaan
menetap atau bepergian, sesungguhnya azan dan igamat
hanyalah untuk kaum laki-laki. Hal tersebut telah
dinyatakan dalam beberapa hadits shahih dari Rasulullah

P.

21. Jika seseorang lupa untuk melakukan
igamat dan kemudian melakukan shalat, apakah hal
tersebut akan berpengaruh pada hukum shalatnya,

baik dia dalam keadaan sendiri atau bersama
jamaah?

Jawab: Jika seseorang shalat sendirian atau
berjamaah tanpa melakukan igamat (sebelumnya), maka
shalatnya tetap sah, dan bagi mereka yang melakukan hal
tersebut hendaknya bertaubat kepada Allah 1.

Begitu juga halnya jika mereka shalat tanpa
melakukan azan, maka shalatnya sah, karena azan dan
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igamat termasuk fardhu kifayah dan keduanya diluar
syarat sah shalat.

Dan bagi siapa yang meninggalkan azan dan
igamat hendaknya bertaubat kepada Allah 1 atas
perbuatannya itu, karena fardhu kifayah jika semua orang
meninggalkannya maka seluruhnya akan berdosa, akan
tetapi jika sebagian melaksanakannya maka gugurlah
kewajiban dan dosa bagi yang lainnya, baik dalam
keadaan menetap atau sedang bepergian, baik di desa
atau kota atau pedalaman. Semoga Allah memberi taufig
kepada selurun kaum muslimin atas apa saja yang
diridhai-Nya.

22. Apa dalilnya ucapan azan dalam shalat
fajar:
25 e D B0
dan apakah pendapat tuan syaikh terhadap
mereka yang mengucapkan:

apakah ada dalilnya?

Jawab: Terdapat riwayat yang kuat dari Rasulullah
p, bahwa beliau memerintahkan Bilal gan Abu Mahzurah
tentang hal tersebut (yaitu ucapan a3l (s s 33Ul
dalam shalat shubuh), sebagaimana terdapat dalam

riwayat Anas t, bahwa beliau berkata: “Merupakan
sunnah dalam azan shalat fajar, seorang mu’azin

mengucapkan ¢ 0 e 8 LAY« Kalimat ini
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diucapkan dalam azan yang dikumandangkan saat
terbitnya fajar menurut pendapat yang paling shahih
diantara dua pendapat para ulama dan dinamakan azan
pertama jika dikaitkan dengan igamat, karena igamat
disebut juga azan kedua sebagaimana hadits Rasulullah

o, BLall u-u\d\ U8 &5 (Diantara dua azan terdapat
shalat), dan terdapat riwayat yang shahih diriwayatkan
oleh Bukhari dari Aisyah radiallahuanha yang
menunjukkan hal tersebut.

Adapun ucapan sebagian kalangan Syi’ah dalam
azan:

Jazll )—A u,Jf— GA itu adalah bid’ah dan tidak
terdapat dalilnya dalam hadits-hadits yang shahih,
semoga Allah memberikan petunjuk kepada mereka dan
kepada seluruh kaum muslimin untuk mengikuti
sunnahnya dan menggenggamnya erat-erat, karena itu
merupakan jalan keselamatan dan kebahagiaan bagi
seluruh ummat.

23. Terdapat riwayat bahwa Rasulullah p,
mengumandangkan dalam shalat Kusuf (shalat
gerhana)

"l B apakah hal tersebut
diucapkan sekali saja atau disyari’atkan berulang-
ulang, berapakah batasan untuk mengulanginya?

Jawab: Terdapat riwayat dari Rasulullah p, bahwa
beliau memerintahkan untuk mengumandangkan dalam
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shalat Kusuf ucapan " 4=sls 83L&l " | Disunnahkan
bagi yang mengumandangkannya untuk mengulang-
ulangnya sampai dia meyakini bahwa orang-orang telah
mendengarnya, dan tidak terdapat batasan jumlahnya
sebagaimana yang kami Kketahui. Semoga Allah
memberikan taufig-Nya.
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TATA CARA SHALAT

24. Banyak saudara-saudara kita yang sangat
ketat dalam masalah sutrah (pembatas shalat),
sampai mereka menunggu adanya sutrah jika tidak
didapatkannya tiang lowong (dari orang yang shalat)
yang terdapat dalam masjid. Mereka juga
menyalahkan orang-orang yang shalat tanpa sutrah.
Sementara sebagian yang lainnya menganggap remeh
perkara ini. Manakah yang benar dalam masalah ini,
dan apakah garis dapat dijadikan sutrah jika tidak
terdapat yang lain? adakah dalilnya?

Jawab: Sutrah dalam shalat merupakan sunnah
mu’akkadah dan bukan kewajiban dan jika tidak terdapat
sesuatu yang tegak, maka garis dapat menjadi
penggantinya. Dalil dari apa yang kami ucapkan adalah
hadits Rasulullah p :

o5 (e O 35 ) Oialll 34T T 1Y)
Jea JLu.uLA A}\J ﬁ\

“Jika salah seorang diantara kalian shalat, maka
hendaklah ia shalat dengan sutrah dan mendekat
kepadanya.“ (Riwayat Abu Daud dengan sanad yang
shahih).

Dan terdapat juga riwayat dari Rasulullahp:
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d.\AA_imuuu&eJ\J\M\;‘)—A” )u_mtl_ﬂ.ﬁ)
o) 5 (( AHY\ Q—\JSMJJLAAJ\}G\)-AM d_;)l\ );)_A
Anpnaa B alua

“Jika dihadapan seseorang tidak terdapat
seumpama ujung pelana (sebagai sutrah), maka

shalatnya akan terputus oleh: wanita, keledai dan anjing
hitam. ** (Riwayat Muslim dalam Shahihnya).

Juga hadits Rasulullah p:

Jmejuummj;@mesh\éﬂab\ ))
f@é}@ﬁﬁhk&hme}u\awm
NETTEN Ah.ml_\‘\.al.n u,\\j .\A;\ eLA‘}(\ o\j‘) (( f\..iﬁmﬁug.t

“Jika salah seorang diantara kalian shalat, maka
hendaklah menjadikan sesuatu berada dihadapannya,
jika tidak ada maka tancapkanlah tongkat, jika tidak ada
maka buatlah garis, kemudian setelah itu tidak akan
merusak (shalatnya) jika ada yang lewat didepannya.*
(Riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad
yang shahih).

Berkata Al-Hafiz lbnu Hajar dalam kitabnya
Bulughul Maram: Terdapat riwayat dari Rasulullah p
bahwa beliau shalat kadang-kadang tidak menggunakan
sutrah, maka hal tersebut menunjukkan bahwa masalah
ini bukanlah merupakan kewajiban. Dikecualikan dalam
masalah ini jika shalat di Masjidil Haram, maka bagi
yang shalat tidak perlu menggunakan sutrah,
sebagaimana riwayat Ibnu Zubair t, bahwa dia shalat di
Masjidil Haram tanpa menggunakan sutrah, sedangkan
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orang-orang thawaf berada didepannya, begitu juga
terdapat riwayat yang disandarkan kepada Rasulullah p
yang menunjukkan hal tersebut akan tetapi dengan sanad
yang lemah.

Alasan lainnya adalah karena Masjidil Haram
merupakan tempat yang selalu penuh sesak dan tidak
mungkin menghindari lalu lalangnya orang didepan
orang yang shalat, maka gugurlah syari’at sutrah
sebagaimana yang telah disebutkan, hal serupa juga
berlaku bagi Masjid Nabawi pada saat penuh sesak,
demikian juga tempat yang lainnya jika penuh sesak
berdasarkan firman Allah I:

{% ,f’]/f"\’ G ﬁﬁ jﬁt%

“Maka bertakwalah kalian semampu kalian. “ (At-
Taghabun: 16).

Juga berdasarkan hadits Rasulullah p:

e e (( FkE L e 138 i 854000 )

A

“Jika aku memerintahkan kalian, maka lakukanlah
semampu kalian. ** (Muttafaqg alaih).

25. Kami menyaksikan banyak orang yang
meletakkan tangannya dibawah pusarnya dan
sebagian yang lainnya diatas dadanya dan mereka
mengingkarinya dengan sangat bagi orang yang
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meletakkan tangannya dibawah pusarnya. Sementara
yang lainnya meletakkan dibawah janggutnya, dan
sebagian yang lainnya menjulurkan tangannya.
Manakah yang benar?

Jawab: Sunnah yang shahih menunjukkan bahwa
yang paling utama bagi orang shalat saat dia berdiri
meletakkan telapak tangan kanannya diatas telapak
tangan kirinya diatas dadanya sebelum ruku’ dan
sesudahnya. Terdapat riwayat dalam hadits Wa’il bin
Hujr dan Qubaishah bin Halab Ath-Tha’i dari bapaknya,
begitu juga terdapat riwayat dalam hadits Sahl bin Sa’ad
As-Sa’idy t. Adapun meletakkan kedua tangan dibawah
pusar terdapat dalam hadits dha’if dari Ali t, sedangkan
menjulurkannya atau meletakkannya dibawah janggut
bertentangan dengan sunnah. Wallahu waliyyuttaufiq.

26. Banyak saudara-saudara kita yang sangat
mengutamakan “Jalsah Istirahah” (duduk istirahat
antara bangun dari sujud dan berdiri) dan
menentang siapa saja yang meninggalkannya.
Apakah disyariatkan bagi imam dan ma’mum juga
bagi yang shalat sendirian?

Jawab: Duduk istirahat disunnahkan bagi imam
dan ma’mum dan bagi yang shalat sendiri, bentuknya
seperti duduk diantara dua sujud, yaitu duduk dengan
sebentar dan tidak terdapat didalamnya zikir dan do’a dan
siapa yang meninggalkannya tidaklah mengapa.

Hadits-hadits yang berbicara dalam masalah ini
shahih dari Rasulullah p, seperti hadits Malik bin
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Huwairits dan hadits Abi Humaid As-Sa’idy dan
beberapa orang sahabat t. Wallahu waliyyuttaufig.

27. Bagaimana seorang muslim melakukan
shalat dalam pesawat, apakah lebih utama baginya
untuk shalat di pesawat pada awal waktu? Atau
menunggu sampai pesawat mendarat pada akhir
waktu?

Jawab: Wajib bagi setiap muslim dan muslimah
yang berada dalam pesawat untuk melakukan shalat
semampunya, jika mungkin baginya untuk shalat dalam
keadaan berdiri dan dapat melakukan ruku’ dan sujud
maka dia harus melakukannya, jika tidak dapat berdiri dia
dapat melakukannya sambil duduk dan memberi isyarat
untuk ruku’ dan sujud, jika dia mendapatkan tempat
untuk shalat dengan berdiri daripada memberikan isyarat,
maka wajib baginya untuk shalat dalam keadaan berdiri,
berdasarkan firman Allah T :

gy

“Bertakwalah kalian kepada Allah semampu
kalian. “ (At-Taghabun: 16)

Dan berdasarkan hadits Rasulullah p kepada Imran
bin Husain t yang sedang sakit: “Shalatlah dengan
berdiri, jika tidak mampu duduklah, jika tidak mampu
maka berbaringlah” (Riwayat Bukhari dalam Shahihnya
dan An-Nasai dengan sanad yang shahih dan dengan
tambahan:”Jika tidak mampu maka berbaringlah®. Yang
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paling utama baginya adalah shalat diawal waktu, jika dia
tunda hingga akhir waktu supaya dapat shalat setelah
mendarat, maka tidaklah mengapa berdasarkan umumnya
dalil.

Dan hukum (shalat) dalam kendaraan, kereta dan
kapal laut sama seperti pesawat.

28. Banyak orang yang melakukan gerakan dan
perbuatan yang tidak berguna dalam shalat. Apakah
ada batas tertentu bagi gerakan yang membatalkan
shalat? Apakah batasan tiga kali gerakan berturut-
turut ada dalilnya? Apa nasehat syaikh kepada
mereka yang banyak melakukan gerakan dan
perbuatan tak berguna tersebut?

Jawab: Wajib bagi seorang mu’min dan mu’minah
untuk tenang dalam shalatnya dan meninggalkan
perbuatan yang sia-sia, karena thuma’ninah (tenang
dalam shalat) merupakan rukun dalam shalat
sebagaimana terdapat riwayat dari Rasulullah p, bahwa
beliau memerintahkan orang yang tidak thuma’ninah
dalam shalatnya untuk mengulanginya. Disyari’atkan
bagi muslim dan muslimah untuk khusyu” dalam
shalatnya dan menghadirkan hati di hadapan Allah I,
berdasarkan firman-Nya:

AXmES=00M @ ]

&P $URCY AR+ <COMWa I
ONx FLDL $xGQ LA Lo S

[ ¢ARDY. ¢ ORE P2 &P o XSO
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“Beruntunglah orang-orang yang beriman. Yaitu
mereka yang khusyu’ dalam shalatnya.* (Al-Mu’minun:
1-2).

Dimakruhkan untuk melakukan perbuatan tak
berguna, baik dengan bajunya, janggutnya atau yang
lainnya, dan jika gerakannya banyak dan berturut-turut
maka -berdasarkan yang kami ketahui dari syari’at yang
suci- hal tersebut diharamkan dan membatalkan shalat.

Tidak terdapat batasan tertentu dalam masalah ini,
dan adanya pendapat yang membatasinya hanya tiga kali
gerakan saja adalah pendapat yang lemah dan tidak
memiliki dalil. Sebuah gerakan dapat dikatakan banyak
dan sia-sia adalah berdasarkan keyakinan orang yang
shalat, jika seorang yang shalat berkeyakinan bahwa dia
melakukan gerakan yang banyak dan sia-sia secara terus
menerus, maka dia harus mengulangi shalatnya jika
shalatnya tersebut shalat fardhu, dan dia harus bertaubat
dari perbuatannya itu. Dan bagi setiap muslim dan
muslimah hendaknya memperhatikan shalatnya agar
khusyu’ didalamnya serta meninggalkan perbuatan yang
sia-sia walaupun cuma sedikit karena shalat merupakan
perkara yang besar dan merupakan tiang Islam serta
rukunnya yang paling besar setelah syahadatain dan
merupakan perbuatan yang pertama kali dihisab bagi
seorang hamba pada hari kiamat. Semoga Allah
memberikan petunjuk bagi seluruh kaum muslimin agar
dapat melaksanakan shalat sebagaimana yang diridhai-
Nya.
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29. Apakah yang lebih utama meletakkan
kedua lutut sebelum kedua tangan saat hendak
melakukan sujud ataukah sebaliknya yang utama?
Bagaimanakah menggabungkan antara kedua hadits
yang berkaitan dengan masalah tersebut?

Jawab: Sunnah  bagi orang yang shalat jika
hendak sujud -menurut pendapat yang lebih kuat
diantara dua pendapat para ulama- meletakkan terlebih
dahulu kedua lututnya sebelum kedua tangannya jika dia
mampu untuk itu, dan itu pendapat jumhur, berdasarkan
hadits Wa’il bin Hujr 1, dan hadits-hadits semakna
lainnya.

Sedangkan hadits Abu Hurairah 1, pada
hakekatnya tidaklah bertentangan dengan hadits diatas
bahkan mendukungnya karena Nabi p dalam hadits
tersebut melarang orang yang shalat untuk sujud
sebagaimana unta yang hendak duduk, dan umum
diketahui bahwa siapa yang sujud dengan mendahulukan
tangannya maka dia menyerupai unta. Adapun ucapannya
diakhir: “Hendaklah dia meletakkan kedua tangannnya
sebelum kedua lututnya”, maka pemahaman yang paling
dekat adalah terjadinya ingilab (terbalik) dalam riwayat
hadits dikalangan para perawi, yang benar adalah:
“Hendaklah dia meletakkan kedua Ilututnya sebelum
kedua tangannya”, dengan demikian hadits-hadits yang
ada dapat dikompromikan dan pertentangan dapat
dihilangkan. Masalah ini telah disinggung oleh Ibnu Al-
Qayyim rahimahullah dalam kitabnya "Zaadul Ma’ad".
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Sedangkan orang yang lemah untuk mendahulukan
kedua lututnya karena sakit atau sudah lanjut usia, maka
tidak mengapa baginya untuk mendahulukan kedua
tangannya dari kedua lututnya berdasarkan firman Allah
I:

gy

“Bertakwalah kalian kepada Allah semampu
kalian” (At-Taghabun: 16) dan berdasarkan hadits
Rasulullah p : “dpa yang aku larang maka jauhilah dan
apa yang aku perintahkan maka lakukanlah semampu
kalian ** (Muttafaq alaih).

30. Apa pendapat syaikh tentang berdehem
dalam shalat, meniup dan menangis, apakah
membatalkan shalat?

Jawab: Berdehem, meniup dan menangis tidak
membatalkan shalat dan tidaklah mengapa dilakukan jika
ada tuntutan untuk itu, karena Rasulullah p berdehem
ketika Ali t datang meminta izin saat beliau sedang
shalat.

Adapun menangis disyari’atkan dalam shalat
begitu juga dalam hal lainnya jika sebabnya adalah
khusyu' dan mengingat Allah tanpa dilebih-lebihkan.
Terdapat riwayat shahih dari Rasulullah p bahwa dia
menangis dalam shalatnya, begitu juga halnya Abu Bakar
Ash-Shiddiq dan Umar Al-Farug t serta sahabat yang
lainnya dan para tabiin sesudahnya.
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31. Apa hukumnya lewat didepan orang yang
shalat, dan apakah Masjidil Haram berbeda dari
yang lainnya dalam masalah ini dan apa maksudnya
orang yang lewat didepan orang shalat disebut
memotong shalat? Apakah dia harus mengulanginya
jika misalnya lewat didepannya anjing hitam atau
wanita atau keledai?

Jawab: Hukum lewat didepan orang shalat atau
antara orang shalat dan sutrahnya adalah haram
berdasarkan hadits Rasulullah p :

W((M\Lﬁd—’u‘—’ﬁu\wu\ﬁ;uﬂ)\
Aaale

-

“Seandainya orang yang lewat didepan orang
shalat mengetahui apa hukumannya, niscaya lebih baik
baginya menunggu selama empat puluh (masa) daripada
melewati orang yang shalat. “(Muttafaq alaih).

Hal tersebut juga dapat memotong shalat, yaitu
membatalkannya jika yang lewat didepannya wanita
baligh atau keledai atau anjing hitam.

Sedangkan jika yang lewat bukan tiga kelompok
tadi maka tidaklah memotong shalat akan tetapi hanya
berkurang pahalanya berdasarkan hadits Rasulullah p :

d_LA‘LJJJu.L_\u_SJ?J\J\?LMM;)-A\)HAbLSJ)
o\jJ((JHY\&_\_‘SMJJLAAj\)D\).‘J\ d_;)l\);}_a
std\udhwwuﬁelum
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“Shalat seorang muslim akan terpotong jika
didepannya tidak terdapat sejenis ujung pelana (sutrah)
oleh: wanita, keledai dan anjing hitam.“(Riwayat
Muslim dalam Shahihnya dari Hadits Abi Zar t).

Terdapat juga hadits semakna yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah t, akan tetapi dengan menentukan
anjing hitam. Maka yang mutlak (tidak ditentukan)
diarahkan kepada mugayyad (yang ditentukan) menurut
para ulama.

Sedangkan di Masjidil Haram tidak diharamkan
untuk lewat didepan orang shalat, dan shalat seseorang
tidak akan terpotong jika terlewati ketiga hal diatas atau
yang lainnya. Karena didalamnya merupakan tempat
yang selalu penuh sesak, sulit bagi seseorang untuk
menghindar dari melewati didepan orang shalat. Terdapat
riwayat hadits yang jelas dalam masalah ini yang
walaupun dha’if akan tetapi dikuatkan oleh atsar dari
Ibnu Zubair dan yang lainnya, begitu juga halnya dengan
masjid An-Nabawi dan tempat lainnya jika selalu penuh
sesak dan sulit untuk menghindari agar tidak lewat
didepan orang shalat berdasarkan firman Allah I :

gy

“Bertakwalah kalian kepada Allah semampu
kalian” (At-Taghabun: 16).

Dan firman Allah I:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan
dengan kesanggupannya” (Al-Bagarah: 186).

Dan juga berdasarkan hadits Rasulullah p : “4pa
yang aku larang maka hendaknya kalian menjauhinya
dan apa yang aku perintahkan kepada kalian maka
lakukanlah semampu kalian *“ (Muttafaq alaih).

32. Bagaimana pendapat syaikh tentang
mengangkat tangan dalam berdo’a setelah shalat?
Apakah ada bedanya antara shalat fardhu dan shalat
sunat?

Jawab: Mengangkat kedua tangan dalam berdoa
merupakan sunnah dan merupakan sebab dikabulkannya
do’a berdasarkan hadits Rasulullah p:

G a3l 8 13 exde e (AL 2,8 (5 2555 8 )
aale s seill g 2l sl s AT (1 aa Laad)y

“Sesungguhnya Tuhan-mu Maha Pemurah. Dia
malu terhadap hambanya yang (berdoa) mengangkat
kedua tangannya kemudian dibalasnya dengan hampa.
(Riwayat Abu Daud, Turmuzi, lbnu Majah dan
dishahihkan oleh Hakim dari hadits Salman Al Farisi).

Dan berdasarkan hadits Rasulullah p :
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“Sesungguhnya Allah ta’ala itu baik, tidak
menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah
memerintahkan kepada orang-orang mu’min
sebagaimana dia memerintahkan kepada para Rasul,
sebagaimana firmannya:

,//

U el os e Tl AT GG

Y e “ 24 2 0 g2 e,
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“Wahai orang-orang beriman makanlah yang
baik-baik dari apa yang Kami berikan rizki kepada
kalian dan bersyukurlah kepada Allah jika kalian hanya
beribadah kepada-Nya” (Al-Bagarah:172), dan Allah
berfirman:

v 4}/’0 - - w‘} }}) g
&) Tl Bty c il 4, Tk 251 G %}
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“Wahai para Rasul, makanlah yang baik-baik dan
berbuatlah dengan perbuatan yang shaleh, sesungguhnya
Aku terhadap apa vyang kalian lakukan Maha
Mengetahui”.(Al-Mu’minun: ~ 51).  Kemudian dia
(Rasulullahp) menyebutkan seseorang yang tengah
menempuh perjalanan dengan rambut kusut dan dekil
mengangkat kedua tangannya ke langit seraya berkata:
“Ya Rabbi, Ya Rabbi” sementara makanannya berasal
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dari barang yang haram dan minumannya berasal dari
barang yang haram, pakaiannya dari barang yang
haram dan dia diberi makan dari barang yang haram,
maka bagaimana akan dikabulkan hal yang demikian
itu? (Riwayat Muslim).

Akan tetapi mengangkat kedua tangan tidak
disyari’atkan pada tempat-tempat yang pada zaman Nabi
beliau tidak mengangkat kedua tangannya. Maka
mengangkat tangan tidak disyari’atkan setelah shalat lima
waktu dan antara dua sujud dan sebelum salam dari shalat
dan saat khutbah Jum’at serta pada dua shalat ‘Ied karena
Rasulullah p tidak mengangkat tangan pada tempat-
tempat tersebut, sedangkan dia p adalah teladan yang
paling baik atas apa yang dia lakukan dan dia tinggalkan,
akan tetapi jika seseorang meminta turun hujan (istisga’)
pada khutbah Jum’at atau khutbah kedua hari raya maka
disyariatkan baginya untuk mengangkat kedua tangan
sebagaimana yang dilakukan nabi p.

Adapun pada shalat sunnah, saya tidak mengetahui
adanya larangan untuk mengangkat kedua tangan
setelahnya untuk berdoa sebagai pengamalan atas
umumnya dalil akan tetapi yang utama tidak
melakukannya secara terus menerus, karena hal tersebut
tidak terdapat riwayatnya dari Rasulullah p, seandainya
dia melakukannya setiap selesai shalat sunnah niscaya
akan sampai kepada Kkita riwayatnya, karena para
shahabat t telah meriwayatkan semua perkataan dan
perbuatannya baik dalam keadaan musafir atau menetap
dan semua keadaan Rasulullah p -semoga Allah meridhai
mereka semuanya.
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Adapun hadits yang masyhur dari Nabi p, yaitu
sabdanya: “Shalat adalah merendahkan diri dan
menjaga kekhusyu’an serta mengangkat kedua tangan
sambil berkata: Ya Rabbi, Ya Rabbi..” , itu adalah hadits
dha’if sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Hafiz Ibnu
Rajab dan lainnya.

33. Kami mendengar ada yang berkata:
Makruh mengusap debu yang ada di kening setelah
shalat. Apakah hal tersebut ada dalilnya?

Jawab: Tidak terdapat dalil dalam masalah itu -
sebagaimana yang kami ketahui-. Akan tetapi yang
dimakruhkan adalah melakukan hal tersebut sebelum
salam; karena terdapat riwayat dari Rasulullah p bahwa
beliau dalam beberapa kali shalatnya melakukan salam
dalam shalat Shubuh yang pada malamnya turun hujan
dan tampak di wajahnya bekas air dan tanah, maka hal
tersebut menunjukkan bahwa yang utama adalah tidak
mengusapnya sebelum selesai salam.

34. Apakah hukumnya saling berjabat tangan
setelah selesai shalat, apakah ada bedanya antara
shalat fardhu dan shalat sunnah?

Jawab: Saling berjabat tangan pada dasarnya
disyariatkan antara kaum muslimin saat saling berjumpa,
dan Rasulullah p menjabat tangan para shahabatnya jika
berjumpa dengan mereka, dan mereka jika saling
berjumpa saling berjabat tangan. Anas t dan Asy-Sya’bi
rahimahullah berkata: “Adalah para shahabat Rasulullah
p jika mereka saling berjumpa mereka berjabat tangan
dan jika mereka datang dari safar (bepergian) mereka
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saling berpelukan”, dan terdapat dalam Ash-Shahihain
bahwa Thalhah bin Ubaidillah - salah seorang yang
mendapat khabar gembira masuk syurga - berdiri dari
halagah (perkumpulan) bersama nabi p untuk menemui
Ka’ab bin Malik t tatkala taubatnya diterima Allah
(dalam kisah tertinggalnya dia dalam perang Tabuk -
pent) maka dia menyalaminya serta mengucapkan
selamat atas diterima taubatnya, itu adalah riwayat yang
masyhur dikalangan kaum muslimin pada zaman nabi
dan sesudahnya, begitu juga terdapat riwayat dari
Rasulullah p bahwa dia bersabda:

Lagle SRS ) ladliate (@il (il i (e La )
(05 808 e Aty WS g 53

“Tidaklah dua orang muslim yang saling berjumpa

dan berjabat tangan kecuali dosa keduanya gugur

sebagaimana dedaunan yang berguguran dari
pohonnya."

Disunnahkan untuk saling berjabat tangan saat
berjumpa di masjid atau dalam barisan (shalat), jika tidak
sempat berjabat tangan sebelumnya (sebelum shalat)
maka dapat berjabat tangan setelahnya sebagai realisasi
sunnah yang agung ini juga sebagai upaya untuk
menumbuhkan  kasih  sayang dan  menghalau
percekcokan.

Akan tetapi jika tidak sempat melakukannya
sebelum shalat maka disyariatkan melakukannya sesudah
shalat setelah selesai melakukan zikir yang disyariatkan.
Adapun yang dilakukan sebagian orang dengan segera
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berjabat tangan setelah salam dari shalat fardhu maka
saya tidak mengetahui adanya dalil dalam masalah
tersebut, justru yang lebih jelas adalah makruhnya
perbuatan tersebut karena tidak adanya dalil atas masalah
tersebut dan karena orang yang shalat pada saat itu
disyariatkan untuk segera berzikir yang telah disyariatkan
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah p selesai shalat
fardhu.

Adapun dalam shalat sunnah maka disyariatkan
untuk saling berjabat tangan setelah salam jika belum
sempat berjabat tangan sebelumnya, jika sudah
melakukannya sebelumnya maka tidak perlu lagi
melakukannya.

35. Apakah terdapat riwayat yang
menunjukkan anjuran berpindah tempat untuk
melakukan shalat sunat setelah selesai shalat fardhu?

Jawab: Sejauh yang saya ketahui tidak terdapat
hadits shahih tentang hal tersebut, akan tetapi lbnu Umar
radiallahuanhuma dan banyak para salaf yang
melakukannya. Dalam hal ini masalahya luwes -
Alhamdulillah-. Terdapat hadits dha’if pada Abu Daud
rahimahullah yang dikuatkan oleh perbuatan lbnu Umar
radiallahuanhuma dan  salafusshalin  lain  yang
mengerjakannya.

36. Terdapat anjuran untuk mengucapkan:
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Laydyalad e ,a vl ady))
Sebanyak sepuluh kali setelah shalat fajar dan

shalat maghrib, apakah terdapat riwayat shahih
tentang masalah tersebut?

Jawab: Terdapat beberapa hadits shahih dalam
masalah ini, semuanya menunjukkan disyari’atkannya
zikir diatas setelah shalat maghrib dan shalat shubuh.

Yaitu dengan mengucapkan:
A_A;JMJJJ.LJ\AJ‘MJUMYMAJ&\ ‘i\d\‘ﬁ ))

2

(A8 eln 08 o A5 Sy (ol

Sebanyak sepuluh kali. Maka disyariatkan bagi
setiap mu'min dan mu’minah untuk membiasakannya
setiap selesai dari kedua shalat tersebut. Membacanya
setelah selesai membaca wirid yang biasa dibaca setelah
selesai shalat lima waktu, yaitu:

(3Kali) & yasisd

SR 13 E&5E S Sla; a3 & 2 T
RESF

5h5 aall 41 5 Gl 41 AT 8,5 Y 5385 ) A Y

AM\Y\AJ\YAMDY\aJSdePY }Aﬂc«‘ﬁ-uads‘j&:
u.maj\ cL\J\‘ﬂ dmsl\ A.M_\S\‘U oL\\ Y\S&uYJ

e.@__“\ UJJSLSS\DJS)X}UJAS\ u.\_a.ala.,«j’\ﬁ“‘\j\y
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32003 A6 V5 Cania W land Y5 oGtk | W e Y
Al ot
Adapun jika dirinya menjadi imam maka

disyari’atkan untuk berbalik menghadapkan = mukanya
kepada jamaah setelah mengucapkan:

(3kali ) & asil

JOATT 13 1 C& S DL Elia 5 A Gl 2l \
el 8Ys

Untuk meneladani Nabi p dan bagi imam saat

berbalik boleh kekiri dan kekanan, karena Rasulullah p
melakukan keduanya.

Disunnahkan juga setelah shalat dan setelah
melakukan zikir diatas untuk membaca:

(58140) ((@8)) (4=

Sebanyak tiga puluh tiga kali, sehingga berjumlah
sembilan puluh sembilan kali, maka dilengkapi hingga
seratus dengan membaca:

Laydyaladdda,eyiai;andy))
(( DR el U8 e 545

Karena terdapat riwayat yang shahih dari Nabi p
anjuran untuk masalah tersebut dengan penjelasan bahwa

hal tersebut merupakan salah satu sebab turunnya
ampunan.
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Disyariatkan juga bagi orang yang shalat setelah
selesai shalat lima waktu untuk membaca ayat Kkursi
setelah zikir-zikir yang disebutkan diatas dan juga
membaca surat Al-lkhlas, Al-Falag dan An-Nas, dan
disunnahkan untuk membaca ketiga surat ini sebanyak
tiga kali berdasarkan riwayat yang shahih dalam masalah
tersebut.
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SHALAT BERJAMAAH DAN PERSOALAN
IMAM DAN MA’MUM

37. Banyak kalangan muslim saat ini dan
bahkan kalangan terpelajarnya yang meremehkan
shalat berjamaah dengan alasan bahwa ada sebagian
ulama vyang tidak mewajibkannya. Apakah
hukumnya shalat berjamaah dan apa nasehat anda
terhadap mereka?

Jawab: Shalat berjamaah bersama kaum muslimin
di masjid bagi setiap kaum laki-laki yang mampu
(menghadirinya) dan mendengarkan azan tidak diragukan
lagi wajib hukumnya menurut pendapat yang paling
shahih diantara beberapa pendapat para ulama.
Berdasarkan hadits Rasulullah p :
(( 3 e ) AT 8D DUl 208 203 gals (52 )
“Siapa yang mendengar azan dan tidak
mendatanginya maka tidak ada shalat baginya kecuali
karena ada uzur. (Riwayat Ibnu Majah, Daruqutni, Ibnu
Hibban dan Hakim dengan sanad yang shahih).

Ibnu Abbas saat ditanya tentang uzur apa yang
dimaksud, maka dia berkata: “ketakutan dan sakit”. Dan
dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah radiallahuanhu
dari Rasulullah p, bahwa datang kepadanya (Rasulullah
p) seorang buta, lalu berkata : “ Wahai Rasulullah, tidak
ada orang yang menuntunku ke masjid, apakah bagiku
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terdapat keringanan untuk shalat di rumahku? Maka
Rasulullah p  berkata kepadanya: “Apakah engkau
mendengar azan?” dia berkata: “Ya”, beliau bersabda:
“Maka sambutlah (dengan mendatanginya shalat
berjamaah di masjid)”.

Terdapat juga dalam Ash-Shahihain dari Abu
Hurairah 1, dari Rasulullah p, dia bersabda:

LA 5l & AL sSZally Gl 4 5 s )

38 5 s s I 0 5

(358 pdle’ a8 83U 355 Y

“Sungguh aku ingin sekali memerintahkan orang-

orang untuk shalat, kemudian shalat dilaksanakan dan

ada orang lain yang menjadi imam, kemudian aku pergi

bersama sejumlah orang dengan membawa seikat kayu

bakar kepada satu kaum yang tidak menghadiri shalat
(berjamaah) maka aku bakar rumah-rumah mereka “

Semua hadits-hadits diatas dan hadits lainnya yang
senada menunjukkan wajibnya shalat berjamaah di
masjid bagi orang laki dan adanya hukuman berat bagi
orang yang meninggalkannya, seandainya tidak wajib
niscaya tidak akan mendapat hukuman seberat itu. Begitu
juga halnya shalat di masjid merupakan syi’ar Islam yang
paling agung dan juga sarana untuk saling kenal sesama
muslim dan menumbuhkan rasa kasih sayang dan
menghilangkan permusuhan sementara meninggalkannya
menyerupai perbuatan orang munafiq, maka hendaknya
hal ini menjadi perhatian kita. Adanya perbedaan
pendapat dalam masalah ini bukanlah alasan untuk
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meninggalkan jamaah, karena setiap ucapan yang
bertentangan dengan dalil syar’i wajib untuk disingkirkan
dan tidak dijadikan pegangan, berdasarkan firman Allah I

24 rote St 1 s sz g L aRerol 2
(‘50‘, Ity Al L 0938 o063 3 Ao 0\3%

} > / 2’ B Lo 2.7
% S5 S22 78 G ST L0 AL 6L
“ Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran)
dan Rasul-Nya (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya “ (An-
Nisa: 59)

Allah juga berfirman:

500 0 85 8 s TG

“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih maka
putusannya (terserah) kepada Allah” (Asy-Syuura: 10)

Terdapat riwayat dalam Sahih Muslim dari
Abdullah bin Mas’ud 7, dia berkata: “Kami menyaksikan
sendiri bahwa tidak ada yang meninggalkannya (shalat
berjamaah) kecuali munafik atau orang sakit, dan bahkan
kadang-kadang orang sakit tersebut tetap dibawa
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berjamaah dan dipapah oleh dua orang hingga dapat
berdiri dalam barisan”

Tidak diragukan lagi bahwa riwayat diatas
menunjukkan besarnya perhatian para sahabat terhadap
shalat berjamaah di masjid hingga kadang-kadang
mereka membawa orang yang sakit dan kemudian
dipapah oleh dua orang hingga dapat berdiri dalam
barisan, hal tersebut menunjukkan perhatian mereka yang
sangat terhadap shalat berjamaah -semoga Allah meridhai
mereka semua-

38. Terdapat perbedaan pendapat ulama dalam
hal bacaan ma’mum yang berada dibelakang imam,
manakah yang benar? Apakah membaca Al-Fatihah
wajib bagi ma’mum? Kapan ma’mum membacanya
jika imam tidak melakukan saktah (berdiam sesaat)
yang memungkinkan ma’mum untuk membacanya?
Apakah disyariatkan bagi imam untuk berdiam
sejenak  setelah membaca Al-Fatihah  untuk
memungkinkan bagi ma’mum membaca Al-Fatihah?

Jawab: Yang benar, wajib membaca Al-Fatihah
bagi ma’mum dalam semua shalat, baik yang bacaannya
dikeraskan atau tidak berdasarkan hadits Rasulullah p :

(sl iasts, [ 4 0 3a Y ))

“Tidak ada shalat bagi siapa yang tidak membaca
pembuka Al-Kitab (Al-Fatihah)” (Muttafaq alaih).

Dan juga berdasarkan hadits Rasulullah p :
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V) 0 gl o v 2 Gl 65450 14 )
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“Tampaknya kalian membaca sesuatu dibelakang
imam kalian?” kami berkata:”’Ya”, beliau bersabda:”
Jangan lakukan hal itu kecuali dengan (membaca) Al-
Fatihah, karena tidak ada shalat bagi yang tidak
membacanya“ (Riwayat Imam Ahmad dengan sanad
yang shahih ).

Seharusnya dibaca pada saat imam terdiam sejenak
(saktah), jika hal tersebut tidak dilakukan imam dia harus
tetap membacanya walaupun imam sedang membaca
(surat), setelah itu dia mendengarkan imam.

Hal ini (membaca Al-Fatihah saat imam sedang
membaca surat) merupakan bentuk pengecualian dari
umumnya dalil yang mewajibkan untuk diam dan
mendengarkan bacaan imam, akan tetapi jika ma’mum
lupa membacanya atau meninggalkannya karena tidak
tahu atau berpendapat tidak wajib, maka tidaklah
mengapa baginya dan cukup baginya bacaan imam
menurut jumhur ulama. Begitu juga seandainya imam
dalam keadaan ruku’ maka dia dapat langsung ruku’
bersamanya dan mendapatkan satu rakaat serta gugur
kewajibannya membaca Al-Fatihah karena tidak ada
kesempatan baginya. Berdasarkan riwayat dari hadits Abi
Bakrah Ats-Tsagofy, bahwa dia datang kepada
Rasulullah p yang sedang dalam keadaan ruku’, maka
serta merta dia ikut ruku’ tanpa masuk ke dalam barisan,
maka tatkala Rasullah p salam, dia bersabda: “Semoga
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Allah menambahkan kesungguhanmu, akan tetapi jangan
ulangi* (Riwayat Bukhari dalam Shahihnya) dan beliau
tidak memerintahkannya untuk mengganti rakaat
tersebut.  Sedangkan makna hadits “Jangan ulangi”
maksudnya jangan mengulangi untuk melakukan ruku’
sebelum masuk kedalam barisan shalat, dengan demikian
dapat dipahami bahwa bagi siapa yang masuk masjid
sedangkan imam dalam keadaan ruku’, maka hendaknya
dia tidak ruku’ kecuali setelah masuk kedalam barisan
meskipun resikonya dia tidak mendapatkan ruku’,
berdasarkan hadts Rasulullah p :

5.3533\ a8 L es.dr_j \wuo)_m]\e.a_u\ \a}}))
A_Ar_ds.m(( | gaild S8 La g | gliad

“Jika kalian mendatangi shalat maka jalanlah
kalian dengan tenang, apa yang kalian dapati maka

shalatlah dan yang tertinggal maka sempurnakanlah *
(Muttafq alaih).

Adapun hadits:
(308 43 455108 L) J 98 )
“Siapa yang memiliki imam maka bacaannya
(imam) adalah bacaan dia (ma’mum) “

Itu adalah hadits dha’if (lemah) yang tidak dapat
dijadikan dalil dikalangan ulama, seandainyapun shahih
maka (membaca) Al-Fatihah merupakan pengecualian
sebagai kompromi antara beberapa hadits.

Adapun saktah (berhenti sejenak) setelah Al-
Fatihah, tidak terdapat riwayat shahih tentang hal tersebut
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sedikitpun sebagaimana yang saya pahami, akan tetapi
masalahnya fleksibel insya Allah dan siapa yang
melakukannya tidaklah mengapa, karena tidak terdapat
sedikitpun riwayat tentang hal tersebut dari Rasulullah p,
yang ada hanyalah dua saktah: pertama saktah setelah
Takbiratul Thram yang disyari’atkan didalamnya
membaca istiftah, dan yang kedua setelah selesai
membaca surat dan sebelum ruku’ yaitu berdiam sebentar
sebagai penyela antara membaca surat dan takbir.
Wallahu waliyuttaufiq.

39. Terdapat hadits shahih yang melarang
untuk mendatangi masjid bagi siapa yang memakan
bawang merah dan bawang putih atau daun bawang.
Apakah termasuk didalamnya apa saja Yyang
menyebabkan bau tak sedap seperti rokok? Apakah
itu artinya bahwa bagi siapa saja yang
menkonsumsinya, memiliki alasan untuk tidak shalat
berjamaah dan tidak berdosa karenanya?

Jawab: Terdapat riwayat yang tsabit dari
Rasulullah p, beliau bersabda:
b Oall 5 Udalia G088 O Sl 1 e (K1 0 )

Py

“Siapa yang memakan bawang merah atau
bawang putih maka hendaknya jangan mendekati masjid
kami, hendaklah dia shalat di rumahnya “

Beliau p juga bersabda:
(( gy 5 4 3 L 3B 28301 ) )



69

Fatwa-Fatwa Penting Tentang Shalat

“Sesungguhnya malaikat merasa terganggu
sebagaimana manusia merasa terganggu *

Apa saja yang mendatangkan bau yang tak sedap,
maka hukumnya seperti hukum bawang, seperti
menghisap rokok, begitu juga bagi siapa yang memiliki
bau tak sedap pada ketiaknya atau yang lainnya yang
dapat mengganggu orang disekelilingnya, maka
dimakruhkan baginya shalat berjamaah hingga dia
menggunakan sesuatu yang dapat menghilangkan bau
tersebut, dan wajib baginya untuk menghilangkan bau
tersebut selagi dia mampu agar dapat menunaikan apa
yang Allah wajibkan kepadanya berupa shalat berjamaah.

Adapun rokok, maka hukumnya haram secara
mutlak wajib baginya untuk meninggalkannya dalam
semua kesempatan karena banyaknya mudharat yang
terdapat didalamnya, baik terhadap agama, fisik dan
harta. Semoga Allah memperbaiki keadaan kaum
muslimin dan menunjukkannya kepada setiap kebaikan.

40. Apakah shaf (barisan) dimulai dari kanan
atau dari belakang imam? Dan apakah disyariatkan
untuk menyeimbangkan sisi kanan dan kiri, sehingga
banyak imam yang mengatakan: seimbangkanlah
barisan?

Jawab: Barisan dimulai dari tengah setelah imam
dan sisi kanan imam lebih utama dari Kirinya, seharusnya
tidak memulai shaf baru kecuali setelah shaf terdepan
telah penuh dan tidak mengapa jika dalam barisan sisi
kanannya lebih banyak. Tidak perlu disamakan (sisi
kanan dan kirinya) bahkan memerintahkan hal tersebut
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tidak sesuai dengan sunnah, akan tetapi jangan membuat
barisan kedua kecuali setelah barisan pertama telah penuh
dan barisan ketiga kecuali barisan kedua telah penuh,
begitu seterusnya barisan berikutnya, karena terdapat
riwayat Rasulullah p bahwa beliau memerintahkan hal
tersebut.

41. Apa pendapat Syaikh tentang orang yang
shalat fardlu dibelakang orang yang shalat sunat?

Jawab: Tidak mengapa orang yang shalat fardhu
mengikuti orang yang shalat sunat, karena terdapat
riwayat dari Rasulullah p bahwa beliau diantara beberapa
macam shalat Khauf ikut shalat bersama satu kelompok
dua rakaat kemudian salam, kemudian ikut shalat lagi
bersama kelompok yang lain dua rakaat dan kemudian
salam. Maka shalat yang pertama adalah fardhu
sedangkan yang kedua adalah sunat sedangkan orang-
orang dibelakangnya melakukan shalat fardhu. Terdapat
riwayat yang shahih dari Mu’az bin Jabal t, bahwa dia
shalat Isya bersama Rasulullah p, kemudian dia kembali
kepada kaumnya dan ikut melakukan shalat bersama
mereka, maka itu baginya shalat sunat dan bagi mereka
adalah shalat fardhu, dan yang semisalnya jika seseorang
datang pada bulan Ramadhan sedang mereka sedang
melaksanakan shalat tarawih sedangkan dia belum
melakukan shalat Isya, maka dia dapat melakukan shalat
Isya bersama mereka agar dapat meraih keutamaan shalat
berjamaah dan jika imam salam dia berdiri dan
meneruskan shalatnya.
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42. Apa hukumnya orang yang shalat sendirian
dibelakang shaf? Dan jika seseorang masuk ke masjid
dan dia tidak mendapatkan tempat yang lowong
dalam barisan, apa yang dia lakukan? Dan jika dia
dapati anak kecil yang belum baligh apakah dapat dia
ikutkan dalam barisan?

Jawab: Shalatnya orang yang sendirian di belakan
shaf adalah batal, berdasarkan hadits Rasulullah p :

((&u\dgggﬁz;é’v@&))

“Tidak ada shalat bagi orang yang shalat
sendirian dibelakang shaf™

Begitu juga terdapat riwayat dari Rasulullah p
bahwa beliau memerintahkan seseorang yang shalat
sendirian dibelakang shaf untuk mengulangi shalatnya
dan dia tidak bertanya kepadanya apakah terdapat tempat
yang lowong atau tidak? Maka hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak ada bedanya antara orang yang tidak
mendapat tempat yang lowong dengan orang yang
mendapatkannya sebagai upaya untuk menghindari sikap
memudahkan dalam masalah shalat sendirian dibelakang
shaf.

Akan tetapi jika seorang yang masbuk (ketinggalan
shalat berjamaah), sedangkan imam dalam keadaan ruku’
dan ia ikut segera ruku’ sebelum masuk kedalam shaf dan
kemudian setelah itu baru masuk ke dalam shaf, maka
shalathya menjadi sah, berdasarkan riwayat dari
Rasulullah p dalam shahih Bukhari dari Abu Bakrah Ats-
Tsaqgofi t, seseorang datang untuk shalat sedangkan
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Rasulullah sedang ruku’, maka dia segera ruku’ baru
kemudian masuk ke dalam shaf, maka bersabda
Rasulullah setelah salam: “Semoga Allah menambahkan
kesungguhan kepadamu dan jangan ulangi lagi “ beliau
tidak menyuruhnya untuk mengganti rakaat tersebut.
Adapun yang datang saat imam sedang shalat sedang dia
tidak mendapatkan tempat yang lowong maka hendaknya
dia menunggu hingga ada orang yang dengannya dia
dapat membuat shaf meskipun cuma seorang anak kecil
yang berusia tujuh tahun keatas, atau dia maju Kkesisi
kanan imam menjadi barisannya, sebagai pengamalan
dari seluruh hadits yang ada.

43. Apakah diharuskan bagi imam untuk
melakukan niat menjadi imam. Dan jika seseorang
masuk masjid kemudian didapatinya ada seseorang
yang shalat, apakah dia boleh bermakmum
kepadanya? Apakah dibolehkan bermakmum kepada
orang yang masbuk?

Jawab: Disyaratkan bagi imam untuk niat menjadi
imam, berdasarkan hadits Rasulullah p

(3 s A 5 i, e ) )

“Sesungguhnya setiap perbuatan harus dengan
niat, dan bagi setiap orang tergantung apa yang
diniatkannya

Jika seseorang masuk masjid dan ketinggalan
shalat berjamaah kemudian dia mendapati ada orang yang
shalat sendirian, maka tidak mengapa baginya untuk ikut
shalat bersamanya menjadi makmum, bahkan hal tersebut
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lebih utama berdasarkan hadits Rasulullah p tatkala
melihat seseorang yang masuk masjid sedangkan shalat
telah seselai “Adakah seseorang yang hendak bersedekah
dengan melakukan shalat bersamanya®. Dengan
demikian semuanya akan mendapatkan keutamaan
berjamaah. Hal tersebut jika shalat telah dilaksanakan.
Adalah sahabat Mu’az t shalat ‘Isya bersama Rasulullah
p, kemudian ketika kembali kepada kaumnya dia ikut
melakukan shalat yang sama, maka baginya hal itu adalah
shalat sunat dan bagi mereka shalat fardhu dan
Rasulullah p telah menyetujui hal tersebut.

Adapun terhadap makmum masbug, maka tidak
mengapa ikut shalat bersamanya bagi yang ketinggalan
jamaah dengan harapan mendapatkan keutamaan jamaah
dan jika makmum masbuq itu menyelesaikan shalatnya,
maka makmumnya berdiri dan meneruskan shalat hingga
selesai. Hal tersebut berdasarkan umumnya dalil-dalil
yang ada dan hukum ini berlaku umum untuk semua
shalat yang lima waktu, berdasarkan hadits Rasulullah p
terhadap Abu Zar t tatkala diberitakan kepadanya tentang
kedatangan beberapa orang pemimpin yang menunda
shalatnya, maka beliau bersabda: “Shalatlah pada
waktunya, jika dapati mereka maka shalatlah bersama
mereka, maka bagimu hal itu adalah nafilah (sunat) dan
jangan engkau mengatakan: aku telah shalat maka aku
tidak shalat “

44. Apakah yang didapati makmum masbuq
dari rakaat imam termasuk awal shalatnya atau akhir
shalatnya. Misalnya jika dia tertinggal dua rakaat
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dari shalat yang empat rakaat, apakah dia harus
membaca surat setelah Al-Fatihah?

Jawab: Yang benar apa yang didapati makmum
masbuq dari rakaat imamnya adalah awal shalatnya dan
apa yang disempurnakannya adalah akhir shalatnya. Itu
semua berlaku bagi semua shalat, berdasarkan hadits
Rasulullah p:

PS5 L AaS Ll oSale '\ gaiald DMM_\_A.\A\ ‘i‘))
w‘ﬁjr_dm(( | gaile AS3la Loy | slias

“Jika shalat dilaksanakan berjalanlah kalian (ke
tempat shalat) dengan tenang, apa yang kalian dapatkan

ikutlah shalat bersamanya sedang yang tertinggal maka
sempurnakanlah “ (Muttafaq alaih).

Dengan demikan maka disunnahkan untuk hanya
membaca surat Al-Fatihah saja pada rakaat ketiga dan
keempat pada shalat yang empat rakaat, pada rakaat
ketiga pada shalat maghrib, berdasarkan riwayat yang
terdapat dalam Ash-Shahihain dari Abi Qatadah t, dia
berkata : “ Adalah Rasullullah p pada shalat Zuhur dan
Ashar membaca surat Al-Fatihah dan surat lainnya pada
dua rakaat pertama dan pada dua rakaat terakhir
membaca Al-Fatihah

Dan jika seseorang kadang-kadang membaca surat
lain setelah Al-Fatihah pada rakaat ketiga dan keempat
maka hal tersebut baik, berdasarkan riwayat Muslim dari
Abu Said , dia berkata : “Adalah Rasulullah pada dua
rakaat pertama pada shalat Zuhur membaca surat
sekadar surat As-Sajadah, sedangkan pada dua rakaat
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terakhir sekadar setengahnya dari itu. Adapun pada dua
rakaat pertama shalat Ashar bacaannya sekadar dua
rakaat terakhir shalat Zuhur sedang dua rakaat terakhir
setengahnya” maka untuk dapat mengkompromikan
kedua hadits ini, dapatlah dikatakan bahwa Rasulullah p
melakukan hal tersebut (membaca surat setelah Al-
Fatihah pada dua rakaat terakhir shalat Zuhur) hanya
kadang-kadang saja.

45. Karena banyaknya jamaah shalat Jum’at
disebagian masjid, maka ketika masjid telah penuh
sebagian orang shalat di jalan-jalan dan gang-gang
dengan tetap mengikuti imam, apa pendapat syaikh
tentang masalah ini? Apakah ada bedanya antara
jalan yang langsung berhubungan dengan masjid
dengan jalan yang terdapat pemisah antara orang
yang shalat dengan masjid?

Jawab: Jika barisannya bersambung maka tidak
mengapa (shalat di jalan-jalan), begitu juga jika makmum
yang diluar masjid melihat adanya barisan yang ada di
depan mereka atau mendengar takbir meskipun antara
mereka dipisahkan jalan tidaklah mengapa karena mereka
mampu untuk melihat atau mendengar dan karena
wajibnya shalat berjamaah. Akan tetapi tidak boleh ada
yang shalat didepan imam karena itu bukan tempatnya
makmum.

46. Jika makmum mendapatkan imam dalam
keadaan ruku’, apakah yang seharusnya dilakukan
makmum saat itu? Apakah disyaratkan untuk dapat
dikatakan mendapatkan satu rakaat dengan
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mengatakan “aball ) Olarw” sebelum imam
bangun dari ruku’?

Jawab: Jika makmum mendapatkan imam dalam
keadaan ruku’, maka dia mendapatkan satu rakaat
walaupun tidak sempat membaca tasbih, kecuali jika
imam sudah terlanjur berdiri, berdasarkan hadits
Rasulullah p:

(( BNl &30 18 33 Lall e asl) @il (D))

3

“Siapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat
maka dia telah mendapatkan shalat (Riwayat Muslim
dalam Shahihnya)

Umum diketahui bahwa rakaat didapatkan dengan
mendapatkan ruku’, berdasarkan hadits Rasulullah yang
diriwayatkan olen Al Bukhari dari Abu Bakrah Ats-
Tsaqofi 1, bahwa suatu hari beliau datang ke masjid saat
nabi dalam keadaan ruku’, maka dia segera ruku’
sebelum masuk kedalam shaf (barisan), maka setelah
selesai salam, Rasulullah p bersabda: “Semoga Allah
menambahkan kesungguhan kepadamu dan jangan
ulangi lagi”. Beliau tidak memerintahkan untuk
mengqgadha rakaat tersebut, tetapi cuma melarang untuk
mengulangi perbuatannya yaitu ruku’ sebelum masuk
shaf, maka hendaknya bagi makmum masbug jangan
tergesa-gesa untuk ruku’ sebelum memasuki barisan.

47. Sebagian imam ada yang menunggu orang
yang masuk masjid untuk mendapatkan ruku’,
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sebagian lainnya mengatakan: tidak disyariatkan
untuk menunggu? Manakah yang benar?

Jawab: Yang benar adalah disyariatkannya
menunggu sebentar supaya orang yang masuk tersebut
dapat ikut dalam barisan untuk meneladani apa yang
dilakukan Rasulullah p dalam masalah ini.

48. Jika seseorang mengimami dua anak kecil
atau lebih, apakah mereka ditempatkan di
belakangnya atau di samping kanannya? Apakah usia
baligh merupakan syarat untuk menempatkan
seorang anak dalam barisan?

Jawab: Yang benar adalah menempatkan mereka di
belakang sebagaimana orang mukallaf jika usianya telah
mencapai tujuh tahun atau lebih. Begitu juga ditempatkan
di belakang jika mereka terdiri dari seorang anak kecil
dan seorang mukallaf, karena Rasulullah p tatkala
mengunjungi kakek Anas, beliau shalat bersama Anas
dan seorang anak yatim dan menempatkan mereka di
belakang. Begitu juga halnya tatkala shalat bersamanya
Jabir dan Jabbar dari kalangan Anshar, dia menempatkan
mereka di belakang.

Adapun jika makmumnya cuma seorang, maka
ditempatkan disisi kanannya, baik orang dewasa maupun
anak kecil, karena Rasulullah p tatkala Ibnu Abbas ikut
shalat malam bersamanya dan berada disisi kirinya maka
beliau memutarnya hingga berada disisi kanannya.
Begitu juga halnya Anas t shalat bersama Nabi p dalam
sebagian shalat sunat dan ditempatkannya disisi
kanannya. Sedangkan wanita seorang atau lebih, maka
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tempatnya debelakang laki-laki dan tidak boleh sebaris
dengan imam juga dengan laki-laki, karena Rasulullah p
tatkala shalat bersama Anas dan seorang yatim
menempatkan Ummu Sulaim di belakang mereka,
padahal dia ibunya Anas.

49. Sebagian orang ada yang berkata: Tidak
boleh mendirikan jama’ah yang lain dalam satu
masjid setelah selesainya jamaah shalat (yang
pertama). Apakah hal tersebut ada dalilnya? Mana
yang benar?

Jawab: Pendapat tersebut tidaklah benar dan tidak
memiliki dalil syara’ yang suci ini sebagaimana yang
saya ketahui, bahkan sunnah yang shahih menunjukkan
sebaliknya, yaitu hadits Rasulullah p yang berbunyi:
(e 5 ey M) 53Ua s (il A2l 83000 )

. o -

((a=20

“Shalat jamaah lebih utama dua puluh derajat

‘

daripada shalat sendirian **
Begitu juga hadits yang lainnya:
(3585 453m i S5 A3 & 330 30 )
“Shalatnya  seseorang  bersama  seseorang
(berjamaah) lebih suci daripada shalatnya seorang diri *

Juga hadits Rasulullah saat melihat seseorang yang
masuk masjid tatkala shalat berjamaah telah selesai
dilaksanakan:
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(452 e 15 2 555 0))

“Siapa yang hendak bersedekah kepadanya maka
shalatlah bersamanya **

Akan tetapi tidak boleh bagi setiap muslim untuk
menyengaja meninggalkan shalat berjamaah, justru yang
wajib baginya adalah segera berangkat untuk shalat
berjamaah tatkala mendengarkan azan.

50. Jika sang imam batal wudhunya saat shalat,
apakah dia harus menunjuk seseorang untuk
menggantikannya menjadi imam shalat atau apakah
semua jamaah batal shalathya dan kemudian dia
memerintahkan seseorang untuk mengimami shalat
dari awal?

Jawab: Yang benar, bagi imam untuk menunjuk
seseorang agar menggantikannya menjadi imam untuk
meneruskan shalat yang tersisa, sebagaimana yang
dilakukan Umar bin Khattab t tatkala dirinya ditikam
saat mengimami shalat, maka dia menunjuk
Abdurrahman bin ‘Auf t untuk meneruskan shalat Fajar.
Jika imam tidak menunjuk seseorang, maka salah seorang
ada yang maju dan meneruskan shalat. Jika mereka
memulai shalat dari awal juga tidak mengapa karena hal
ini adalah masalah khilafiyah antara para ulama, akan
tetapi yang lebih kuat adalah imam menunjuk seseorang
untuk meneruskan shalat sebagaimana yang kami
sebutkan berdasarkan perbuatan Umar 1. Jika mereka
memulai dari pertama juga tidak mengapa. Wallahu
a’lam.
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51. Apakah jamaah didapatkan dengan
mendapatkan salamnya imam atau ruku’nya imam,
Jika seseorang mendapatkan imam dalam keadaan
tasyahud akhir, apakah lebih utama baginya untuk
ikut bersama imam atau menunggu imam selesai
salam dan dia shalat bersama jamaah (yang baru)?

Jawab: Jamaah tidak didapatkan kecuali dengan
mendapatkan rakaat, berdasarkan hadits Rasulullah:
“Siapa yang mendapatkan rakaat dari shalat, maka dia
telah mendapatkan shalat” (Riwayat Muslim dalam
Shahihnya) Akan tetapi siapa yang memiliki uzur
(halangan) syar’i, maka dia tetap mendapatkan
keutamaan jamaah meskipun dia tidak shalat bersama
imam, berdasarkan hadits Rasulullah:

-C—..‘A-‘A\Q,JQSJB-.‘M ol s ((:-;gg.oc_\/;m
“Jika seseorang sakit atau bepergian, maka Allah

menetapkan baginya balasan sebagaimana yang dia

lakukan dalam keadaan sehat atau menetap “ (Riwayat
Bukhari dalam Shahihnya)

Juga berdasarkan hadits Rasulullah dalam perang
Tabuk:

Y\m\)?&uyj\wﬁyuu\;\@w\@u\))
P AEELEY) ) s s (M pem Sl
(( Y

“Sesungguhnya di Madinah terdapat sejumlah
orang yang tidak ikut dalam perjalanan dan tidak
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menelusuri lembah, kecuali mereka bersama kalian,
mereka terhalang oleh uzur (halangan) yang ada pada
mereka” dalam sebuah riwayat “ Kecuali mereka ikut
mendapatkan pahala seperti kalian *“ (Muttafaq alaih)

Jika seseorang imam sedang tasyahhud akhir maka
ikut bersamanya lebih utama berdasarkan hadits
Rasulullah:

AT e B A )
Al (e (1 5old 2S5 Ly ) sliad

“Jika kalian mendatangi shalat maka datanglah
dengan tenang. Apa yang kalian dapati maka shalatlah
dan yang tertinggal maka sempurnakanlah” (Muttafaq
alaih). Seandainya mereka membuat jamaah lagi juga
tidak mengapa insya Allah.

52. Kami memperhatikan sebagian orang saat
masuk masjid untuk shalat fajar dan igamat telah
dilakukan, dia tetap shalat sunat fajar dua rakaat,
setelah itu ikut imam, apakah hukumnya hal
tersebut? Manakah yang utama antara shalat sunat
fajar setelah shalat subuh langsung atau menunggu
hingga terbitnya matahari?

Jawab: Tidak boleh bagi yang masjid sementara
igamat sudah dilakukan untuk melakukan shalat rawatib
atau tahiyyatul masjid, justru yang wajib baginya adalah
ikut shalat bersama imam berdasarkan hadits Rasulullah :

acs Al ((ARAD ) B S L caaal 131 ))
A (ol
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“Jika igamat telah dilaksanakan, maka tidak ada
shalat kecuali shalat fardhu * (Riwayat Imam Muslim
dalam Shahihnya)

Hadits ini berlaku umum, untuk shalat Fajar dan
yang lainnya, kemudian setelah itu dia boleh memilih,
apakah shalat sunat rawatib langsung setelah selesai
shalat fardhu atau menundanya hingga matahari
meninggi dan itulah yang lebih utama, karena terdapat
riwayat yang shahih dari Rasulullah yang menunjukkan
keduanya.

53. Seseorang menjadi imam kami dalam
shalat, kemudian dia melakukan salam sekali saja.
Apakah boleh melakukan salam sekali saja? Adakah
riwayat dalam sunnah berkaitan dengan hal tersebut?

Jawab: Jumhur ulama berpendapat bahwa satu
salam cukup sebagai sahnya shalat, karena terdapat
beberapa riwayat yang menunjukkah hal tersebut, dan
sejumlah ulama ada yang berpendapat bahwa salam harus
dilakukan dua kali karena adanya hadits-hadits yang
shahih dari Rasulullah berkaitan dengan hal tersebut, dan
berdasarkan hadits Rasulullah:

. . gz"‘s.s}::u;/ ~ j/
ot sl o)y (((Glkal padil L& 15 2a )
Aaasa

-

“ Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat
aku shalat “ (Riwayat Bukhari dalam Shahihnya).

Dan inilah pendapat yang lebih benar.
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Pendapat yang mengatakan bahwa satu kali salam
telah cukup adalah pendapat yang lemah, karena
lemahnya hadits-hadits dalam masalah ini dan tidak
adanya kejelasan maksudnya. Seandainyapun hadits ini
shahih, maka hukumnya adalah syaz (tidak terpakai)
karena bertentangan dengan hadits yang lebih shahih dan
lebih jelas. Akan tetapi siapa yang melakukan hal
pertama (sekali salam) Kkarena tidak tahu atau
berkeyakinan dengan shahihnya hadits tentang hal
tersebut, maka shalatnya sah.

54. Jika makmum masbuq ikut bersama imam
dan shalat bersamanya dua rakaat, kemudian setelah
itu ternyata imam shalat dengan lima rakaat, apakah
satu rakaat tambahan itu dapat dihitung menjadi
rakaatnya sehingga dia hanya perlu menambah dua
rakaat saja atau tidak dihitung sehingga dia harus
menambah tiga rakaat?

Jawab: Yang benar adalah bahwa rakaat
(tambahan) tersebut tidak dihitung, karena tidak berlaku
dalam hukum syar’i, maka seharusnya tidak perlu
mengikuti imam pada rakaat tersebut bagi siapa yang
tahu bahwa rakaat tersebut adalah tambahan dan bagi
makmum untuk tidak menjadikannya sebagai rakaatnya.

Berkaitan dengan masalah yang ditanyakan, maka
wajib baginya untuk menggadha tiga rakaat, karena pada
hakikatnya dia hanya mendapatkan satu rakaat saja.
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55. Seorang imam shalat dengan jamaahnya
tanpa wudhu karena lupa. Apa hukum shalat tersebut
pada tiga perkara ini:

1. Jika dia ingat dipertengahan
shalat.

2. Jika dia ingat setelah salam dan sebelum
bubarnya jamaah.

3. Jika dia ingat setelah bubarnya jamaah.

Jawab: Jika dia tidak ingat kecuali setelah salam,
maka shalat bagi jamaahnya sah dan mereka tidak perlu
mengulanginya,  sedangkan  imam, dia  harus
mengulanginya.

Adapun jika ingatnya dipertengahan shalat maka
hendaknya dia menunjuk seseorang untuk menjadi imam
meneruskan shalat menurut salah satu pendapat yang
paling kuat diantara dua pendapat ulama berdasarkan
kisah Umar < tatkala dirinya ditikam maka dia menunjuk
Abdurrahman bin Auf t yang kemudian menjadi imam
meneruskan shalat dan tidak mengulanginya dari awal.

56. Apa hukumnya jika imam ternyata adalah
orang yang suka berbuat maksiat seperti merokok
atau mencukur janggut atau menjulurkan
pakaiannya hingga ke bawah tumitnya (isbal) atau
yang semacamnya?

Jawab: Shalatnya sah jika dia melakukannya
sebagaimana yang Allah syari’atkan berdasarkan
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kesepakatan para ulama, demikian juga halnya bagi orang
yang shalat di belakangnya menurut pendapat yang lebih
kuat diantara dua pendapat para ulama.

Sedangkan orang kafir maka tidaklah sah shalatnya
dan shalat orang yang ada dibelakangnya karena tidak
adanya syarat yang ada padanya yaitu Islam.

57. Sebagaimana umum diketahui bahwa
tempat makmum jika dia sendirian adalah
dibelakang imam. Apakah disyariatkan baginya
untuk mundur sedikit sebagaimana yang dilakukan
oleh sebagian orang?

Jawab: Disyariatkan bagi makmum jika dia
seorang diri untuk berada disisi kanan imam dalam posisi
sejajar dan tidak terdapat dalil syar’i yang menunjukkan
selain itu.
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SUJUD SAHWI

58. Jika seorang yang shalat ragu: Apakah dia
shalat tiga rakaat atau empat rakaat, apa yang harus
dia lakukan?

Jawab: Yang wajib baginya saat ragu adalah
berpedoman kepada yang diyakininya yaitu yang lebih
sedikit. Jika masalahnya seperti contoh di atas maka dia
memilih yang ketiga dan kemudian menyempurnakan
rakaat yang keempatnya dan kemudian melakukan sujud
sahwi setelah itu salam, berdasarkan hadits Rasulullah p:

AU Jia a8 5 2T asdiia 8 a0 (R 1Y) ))
A P I S Y he PR
M)mdwhmulmuﬁubeluuu\dﬁuum
uﬁ((uwl_ﬁuc LJ.\\SLALA.I‘_“J_AAL}LSL)\J

_ngdﬂ\dwge\ughwﬁﬂugﬁémeuy\

“ Jika salah seorang di antara kalian ragu dan
tidak tahu berapa rakaat dia telah melakukan shalat,
apakah tiga rakaat atau empat rakaat, maka hendaklah
dia membuang keraguannya dan berpedoman dengan
yang diyakininya kemudian sujud dua kali sebelum
salam, jika (ternyata) dia shalat lima rakaat maka dia
menggenapkannya dan jika (ternyata) rakaatnya tepat
maka itu adalah pukulan bagi syaitan ““ (Riwayat Imam
Muslim dalam Shahihnya dari Hadits Abi Said Al-Khudri

7).
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Adapun jika dia memiliki dugaan kuat terhadap
salah satu diantara keduanya (kurang rakaathya atau
sudah benar) maka dia dapat berpedoman terhadap
dugaannya yang lebih kuat dan kemudian sujud sahwi
setelah salam berdasarkan hadits Rasulullah p:

28 adle 2 Qi tan Hail a8 ST A 13))
B Al da A (DA dag B3 aals 35 Bl
T Agmaa (p Cuda (e pmsaal)

“Jika salah seorang diantara kalian ragu dalam
shalatnya, maka pilihlah yang benar dan kemudian
sempurnakan kemudian salam, kemudian sujud dua kali
setelah salam * (Riwayat Bukhari dalam Shahihnya dari
hadits Ibnu Masud ).

59. Sebagian imam melakukan sujud sahwi
setelah salam, dan sebagian lainnya sujud sebelum
salam dan sebagian lainnya sujud sekali sebelum
salam dan sekali lagi setelah salam. Kapankah waktu
pelaksanaan sujud sahwi yang sebenarnya? Dan
kapan dibolehkan untuk dilakukan sesudahnya? Dan
apakah penentuan sujud sebelum salam atau
sesudahnya sebagai sesuatu yang sunnah atau wajib?

Jawab: Dalam hal ini permasalahannya luas, kedua
cara tersebut dapat digunakan baik yang sebelum salam
atau sesudahnya karena hadits yang diriwayatkan dari
Rasulullah p menunjukkan hal tersebut, akan tetapi yang
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lebih utama melakukan sujud sahwi sebelum salam,
kecuali dalam dua kondisi:

a. Jika dia melakukan salam dan ternyata masih
kurang serakaat atau lebih. Maka lebih utama baginya
jika melakukan sujud sahwi setelah menyempurnakan
shalat dan mengucapkan salam, untuk mengikuti jejak
Rasulullah p dalam masalah tersebut. Karena Rasulullah
p tatkala selesai salam dan ternyata shalatnya masih
kurang dua rakaat dalam hadits Abi Hurairah dan
serakaat dalam hadits Imran bin Hushain, maka dia
melakukan sujud sahwi setelah menyempurnakan
shalatnya dan melakukan salam.

b. Jika dia ragu dalam shalatnya dan tidak tahu
berapa rakaat shalatnya, tiga atau empat dalam shalat
empat rakaat atau dua dan tiga dalam shalat Maghrib atau
satu dan dua dalam shalat Fajar, akan tetapi perkiraannya
lebih kuat kepada salah satu diantara keduanya yaitu
kurang atau sempurna, maka dia dapat berpedoman
kepada yang lebih kuat perkiraannya dan sujud sahwi
lebih utama dilakukan setelah salam berdasarkan hadits
Ibnu Mas’ud yang telah disebutkan pada jawaban no: 58.

60. Jika makmum masbuq lupa apakah dia
melakukan sujud sahwi? Dan kapan sujud tersebut
dilakukan? Dan apakah bagi makmum melakukan
sujud sahwi jika dia lupa?

Jawab: Makmum tidak perlu melakukan sujud
sahwi jika dia lupa, cukup baginya mengikuti imamnya
jika dia ikut bersamanya sejak awal shalat, adapun
makmum masbuq jika lupa maka dia harus sujud sahwi,
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bersama imam atau seorang diri saat dia meneruskan
shalat sesuai keterangan terdahulu dalam dua jawaban no:
58 dan 59.

61. Apa ada syari’atnya melakukan sujud sahwi
dalam kondisi berikut:

a. Jika dia membaca surat setelah Al-Fatihah
dalam dua rakaat terakhir pada shalat empat rakaat?

b. Jika dia membaca surat dalam sujud atau
membaca plaxll 20 Ol diantara dua sujud?

c. Jika dia membaca keras dalam shalat sirriah
dan membaca pelan dalam shalat jahriah?

Jawab: Jika seseorang membaca surat dalam dua
rakaat terakhir pada shalat yang empat rakaat karena
lupa, maka tidak disyariatkan baginya untuk melakukan
sujud sahwi, karena terdapat riwayat yang shahih dari
Rasulullah p yang menunjukkan bahwa dia membaca
surat setelah Al-Fatihah sebagai tambahan dalam rakaat
ketiga dan keempat pada shalat Zuhur. Dan juga terdapat
riwayat bahwa beliau memuji Amir yang membaca surat

q T AT -3 A .
e%.k_/_:-“w\ o» |o g setelah membaca Al-Fatihah

pada semua rakaat shalatnya. Akan tetapi yang umum
diketahui dari Rasulullah p adalah bahwa beliau hanya
membaca Al-Fatihah pada rakaat ketiga dan keempat
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Bukhari-
Muslim dari Abi Qatadah .
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Dan terdapat riwayat dari Abu Bakar Ash-Shiddig
1 bahwa dia pada rakaat ketiga shalat maghrib setelah Al-
Fatihah membaca:

-\
®
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Semua itu menunjukkan bahwa masalah ini
bersifat luwes.

Adapun orang yang membaca surat pada saat ruku’
atau sujud karena lupa maka dia sujud sahwi, karena
dilarang baginya untuk menyengaja membaca surat pada
saat ruku’ dan sujud karena Nabi p melarang hal tersebut,
maka jika dia membacanya karena lupa dalam ruku’ dan
sujud maka wajib baginya untuk sujud sahwi. Begitu juga
halnya bagi siapa yang lupa saat ruku’ membaca (s

Y =" dan bukan “artanl) 2 (e
atau lupa saat sujud dengan membaca “ (=L Olass
e.-!—li’d"’ dan bukan “AeY) () O maka

wajib baginya untuk melakukan sujud sahwi, karena dia
meninggalkan perkara wajib karena lupa, adapun jika dia
menggabungkan keduanya dalam ruku’ maupun sujud
karena lupa maka dia tidak wajib untuk sujud sahwi,
kalaupun dia sujud juga tidak mengapa berdasarkan
umumnya dalil dan masalah ini berlaku bagi imam, orang
yang shalat seorang diri (munfarid) dan makmum
masbug.
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Sedangkan makmum yang ikut bersama imam
sejak awal shalat, maka dia tidak perlu melakukan sujud
sahwi dalam masalah ini, justru dia harus mengikuti
imamnya, begitu juga jika dia mengeraskan bacaan dalam
shalat sirriyyah dan membaca pelan dalam shalat
jahriyyah, tidak harus baginya untuk sujud sahwi, karena
Rasulullah p kadang-kadang memperdengarkan ayat
(yang dibacanya) dalam shalat sirriyyah.
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JAMA’ DAN QASHAR SHALAT

62. Sebagian orang ada yang menyangka bahwa
jama’ dan qashar shalat merupakan dua hal yang
harus selalu beriringan. Tidak boleh gashar kalau
tidak jama’ dan tidak boleh jama’ kalau tidak
gashar, apa pendapat syaikh tentang masalah ini?

Apakah yang lebih utama bagi seorang musafir
untuk melakukan gashar tanpa jama’, atau qashar
dan jama’?

Jawab: Bagi siapa yang dibolehkan baginya untuk
mengqashar shalatnya yaitu musafir, maka boleh baginya
untuk menjama’, akan tetapi tidak harus selalu dilakukan
keduanya, maka boleh baginya untuk menggashar shalat
tanpa jama’. Dan meninggalkan jama’ lebih utama jika
dia menetap dan tidak bergerak sebagaimana yang
dilakukan Rasulullah p di Mina saat menunaikan haji
wada’, dia melakukan qashar shalat tapi tidak jama’,
sedangkan saat perang Tabuk beliau menggashar shalat
dan menjama’. Hal tersebut menunjukkan bahwa masalah
ini luwes. Maka Rasulullah p melakukan gashar dan
jama’ jika sedang dalam perjalanan dan tidak menetap di
satu tempat.

Adapun jama’, perkaranya lebih luas lagi, karena
boleh dilakukan oleh orang sakit, boleh juga bagi kaum
muslimin yang sedang berada didalam masjid saat
turunnya hujan antara maghrib dan Isya dan antara Zuhur
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dan Ashar tetapi tidak boleh bagi mereka untuk
menggashar shalatnya, karena qashar shalat hanya
berlaku bagi musafir.

63. Jika masuk satu waktu sedang dia masih
berada di tempatnya, kemudian berangkat safar
sebelum melaksanakan shalat apakah boleh baginya
untuk melakukan qashar dan jama’ atau tidak?
Begitu juga halnya jika seseorang -misalnya- shalat
Zuhur dan Ashar dengan qashar dan jama’
kemudian sampai ke kampungnya dalam waktu
Ashar apakah tindakannya tersebut dibenarkan
sedangkan dia tahu saat melakukan gashar dan jama
tersebut, bahwa dia akan tiba di kampungnya pada
waktu Ashar?

Jawab: Bagi seorang musafir yang masih berada di
kampungnya sendiri sedangkan waktu shalat sudah
masuk, kemudian dia berangkat sebelum shalat, maka
disyariatkan baginya untuk melakukan gashar shalat jika
dia telah meninggalkan perkampungan tersebut menurut
pendapat yang lebih kuat dari dua pendapat ulama dan itu
adalah pendapat jumhur.

Dan jika dia melakukan jama’ dan qashar shalat
dalam perjalanan kemudian tiba di kampungnya sebelum
masuknya waktu yang kedua atau saat waktu yang kedua,
tidak diharuskan baginya untuk mengulanginya karena
dia telah melaksanakan shalat berdasarkan tuntunan
syar’i, dan jika dia ikut shalat bersama orang lain maka
shalatnya bernilai sunat.
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64. Apa pendapat syaikh tentang perjalanan
yang dibolehkan untuk menggashar shalat, apakah
ditentukan berdasarkan jarak tertentu? Dan apa
pendapat syaikh tentang orang yang niat untuk
menetap dalam perjalanannya lebih dari empat hari,
apakah ada keringanan baginya untuk menggashar
shalatnya?

Jawab: Jumhur ulama berpendapat bahwa shalat
yang karenanya boleh menggashar shalat ditentukan,
yaitu sehari semalam perjalanan unta dan perjalanan kaki
dalam sebuah perjalanan normal atau sekitar 80 km,
karena umum diketahui bahwa (orang yang menempuh)
jarak tersebut disebut safar dan tidak demikian halnya
jika kurang dari itu. Jumhur juga berpendapat bahwa
siapa yang berniat untuk menetap lebih dari empat hari
maka wajib baginya untuk menyempurnakan shalatnya
dan melakukan puasa pada bulan Ramadhan. Sedangkan
jika jarak yang ditempuh lebih pendek dari itu maka
boleh baginya untuk melakukan jama’ dan qashar shalat
dan tidak berpuasa karena asal hukum bagi orang yang
menetap adalah menyempurnakan shalat, sedang gashar
shalat disyariatkan jika dia benar-benar menempuh
perjalanan. Terdapat riwayat dari Rasulullah p: “Bahwa
dia menetap dalam haji Wada’ empat hari lamanya,
mengqashar shalat, kemudian berangkat ke Mina dan
Arafat”, hal tersebut menunjukkan bolehnya qashar shalat
bagi orang yang berniat untuk menetap selama empat hari
atau kurang. Adapun menetapnya Rasulullah p selama
sembilan belas hari pada ‘Aamul Fath (tahun terjadinya
penaklukan kota Makkah) di Makkah dan dua puluh hari
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di Tabuk, diperkirakan bahwa beliau tidak menetap
sekaligus, akan tetapi beliau menetap karena sebab yang
tidak diketahui kapan berakhir. Begitulah jumhur ulama
memperkirakan masalah ini saat Rasulullah p di Makkah
pada saat hari penaklukannya (‘Aamul Fath) dan di
Tabuk saat perang Tabuk sebagai kehati-hatian dalam
beragama dan mengamalkan hukum asal, yaitu wajibnya
shalat empat rakaat bagi mukimin (orang yang menetap)
pada shalat Zuhur, Ashar dan ‘Isya .

Adapun jika dia tidak menetap sekaligus dan tidak
tahu kapan akan berangkat, maka boleh baginya untuk
mengqashar dan menjama’ shalatnya serta tidak berpuasa
hingga dia dapat menetap empat hari sekaligus atau lebih
atau pulang ke kampungnya.

65. Apa pendapat syaikh tentang masalah
menjama’ shalat pada saat turunnya hujan antara
maghrib dan Isya pada waktu sekarang ini di kota-
kota yang jalan-jalannya beraspal dan keras serta
diberi cahaya lampu, sehingga tidak ada lagi
kesulitan dan gangguan lumpur hujan?

Jawab: Tidak mengapa untuk melakukan jama’
shalat antara Maghrib dan Isya atau Zuhur dan Ashar -
menurut pendapat yang lebih kuat di antara dua pendapat
ulama- disebabkan hujan yang membuat orang kesulitan
untuk datang ke masjid, begitu juga karena kondisi jalan
yang licin atau banjir yang memberatkan.

Dalil dari masalah tersebut adalah hadits
Rasulullah p yang terdapat dalam Ash-Shahihain dari
Ibnu Abbas radiallahuanhuma, sesungguhnya Rasulullah
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p menjama’ antara(shalat) Zuhur dan Ashar dan antara
Maghrib dan Isya”  Muslim menambahkan dalam
riwayatnya “bukan karena takut, hujan dan safar (dalam
perjalanan)”.

Maka hal tersebut menunjukkan bahwa telah tetap
dikalangan para shahabat radiallahuanhum, bahwa takut
dan hujan merupakan alasan bagi seseorang untuk
menjama’ shalatnya sebagaimana dalam perjalanan jauh,
akan tetapi tidak boleh menggashar shalat dalam kondisi
tersebut, yang dibolehkan hanya menjama’ saja sebab
mereka sedang menetap tidak dalam bepergian
sedangkan gashar khusus merupakan keringanan dalam
perjalanan.

66. Apakah niat merupakan syarat bagi
bolehnya menjama’ shalat? Banyak yang shalat
Maghrib tanpa niat jama’ dan setelah shalat mereka
bermusyawarah dan memutuskan untuk melakukan
jama’ shalat kemudian shalat Isya?

Jawab: Para ulama berbeda pendapat dalam
masalah ini dan yang rajih (lebih kuat) adalah bahwa niat
bukan merupakan syarat saat memulai shalat pertama,
maka itu boleh menjama’ shalat setelah selesai shalat
yang pertama jika terdapat syaratnya, yaitu: Takut, sakit
dan hujan.

67. Mengenai masalah muwalat (bersambung),
kadang-kadang ada yang melaksanakan dengan
menunda shalat yang kedua hingga terdapat jeda
beberapa saat lalu mereka melakukan jama’. Apakah
hukumnya hal tersebut?
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Jawab: Muwalat merupakan hal yang wajib dalam
jama’ taqdim (menjama shalat pada waktu shalat yang
pertama), diantara dua shalat harus dilaksanakan secara
beriringan, jika waktu jeda hanya sekedarnya dan tidak
beberapa lama maka tidak mengapa, sebagaiman riwayat
dari Rasulullah p dalam masalah ini. Dan telah bersabda
Rasulullah p : “Shalatlah kalian sebagaimana kalian
melihat aku shalat”. Yang benar bahwa niat bukanlah
syarat sebagaimana yang telah diterangkan dalam
jawaban no: 66.

Sedangkan jama’ ta’khir (menjama’ shalat pada
waktu shalat yang ke dua), maka masalahnya luwes.
karena shalat yang kedua dilaksanakan pada waktunya,
akan tetapi yang utama adalah dengan melaksanakannya
secara beriringan untuk meneladani Rasulullah dalam
masalah ini.

68. Jika kita dalam perjalanan dan melewati
masjid saat masuk waktu Zuhur -misalnya-, apakah
disunnahkan bagi kita untuk shalat Zuhur bersama
jamaah kemudian kita shalat Ashar dengan qashar
atau kita shalat sendiri?

Apakah jika kita shalat bersama jamaah dan
kemudian kita hendak shalat Ashar, kita langsung
bangun setelah salam agar tercapai muwalat
(beriringan), apa kita melakukan zikir dahulu baru
kemudian shalat Ashar?

Jawab: Yang lebih utama adalah shalat sendiri
dengan cara gashar, karena sunnah bagi seorang musafir
adalah menggashar shalat. Jika anda ikut shalat bersama
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jamaah maka wajib shalat dengan sempurna berdasarkan
riwayat shahih dari Rasulullah p. Dan jika anda hendak
menjama’ shalat maka harus segera dilaksanakan sebagai
pengamalan terhadap sunnah sebagaimana jawaban yang
telah lalu dalam soal no: 67, setelah membaca istighfar
sebanyak tiga kali dan membaca:

&89 5 IS 135 SRS S i 5 ADUEN il 26

Akan tetapi jika musafir hanya seorang diri maka
wajib baginya untuk shalat bersama jamaah yang ada dan
menyempurnakan shalatnya karena shalat berjamaah
merupakan kewajiban sedangkan gashar shalat adalah
sunnah, maka yang wajib harus didahulukan dari yang
sunnah.

69. Apa hukumnya jika orang yang menetap
shalat dibelakang orang yang safar atau sebaliknya,
apakah pada saat tersebut seorang musafir boleh
mengqashar shalatnya, baik jika dia menjadi
makmum atau imam?

Jawab: Shalatnya seorang musafir dibelakang
orang yang mukim dan shalatnya orang yang mukim
dibelakang musafir keduanya tidak mengapa, akan tetapi
jika makmumnya musafir dan imamnya adalah orang
yang mukim (menetap) maka shalatnya wajib dilakukam
dengan sempurna karena harus mengikuti imam,
sebagaimana riwayat yang terdapat dalam mushad imam
Ahmad dan Shahih  Muslim dari lbnu Abbas
radiallahuanhuma bahwa beliau ditanya tentang shalat
musafir di belakang orang yang menetap sebanyak empat
rakaat, maka dia menjawab bahwa itulah sunnah.
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Adapun jika seorang yang menetap shalat
dibelakang musafir pada shalat yang empat rakaat maka
dia harus menyempurnakan shalatnya jika imamnya
memberi salam.

70. Dalam masalah jama' antara shalat
Maghrib dan Isya karena hujan, mungkin ada terjadi
satu kondisi dimana sebagian jamaah dan imam
shalat Isya kemudian ada sebagian orang yang masuk
ikut shalat bersama imam dengan dugaan bahwaa dia
(imam) shalat Maghrib, maka bagaimanakah
kedudukan shalat mereka?

Jawab: Mereka harus tetap duduk setelah rakaat
yang ke tiga dan membaca tasyahhud dan berdoa serta
melakukan salam bersamanya. Kemudian setelah itu
shalat Isya untuk mendapatkan keutamaan jamaah dan
melakukannya dengan urut. Yang wajib jika telah
ketinggalan satu rakat maka shalatlah bersamanya dari
rakat sisanya dengan niat Maghrib dan sah shalat
Maghribnya. Dan jika ketinggalan lebih dari itu maka
shalatlah bersamanya kemudian melengkapi rakaat yang
tersisa pada mereka. Demikian juga halnya seandainya
dia mengetahui bahwa shalat yang berlangsung adalah
shalat Isya, maka ikutlah bersamanya dengan niat
Maghrib dan melakukan sebagaimana yang telah kami
sebutkan kemudian setelah itu shalat Isya, menurut
pendapat yang lebih kuat diantara dua pendapat ulama.

71. Terjadi perbedaan pendapat dalam masalah
keutamaan melakukan sunat rawatib, ada yang
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mengatakan bahwa melakukannya termasuk sunat
dan ada juga yang mengatakan bukan merupakan
sunat karena shalat fardunya telah digashar, apa
pendapat syaikh dalam masalah ini? Demikian juga
dengan masalah shalat sunat mutlak seperti shalat
lail?

Jawab: Sunnah bagi seorang musafir meninggalkan
shalat rawatib Zuhur, Maghrib dan Isya dan tetap
melakukan sunat Fajar, untuk mencontoh Rasulullah p
dalam masalah ini. Demikian juga halnya dengan
masalah tahajjud pada waktu malam dan shalat witir,
dalam perjalanan keduanya tetap disyariatkan, karena
Rasulullah p melakukan hal yang demikian itu, begitu
juga seluruh shalat mutlak dan shalat yang memiliki
sebab seperti shalat Dhuha, shalat sunat wudhu dan shalat
Kusuf (shalat gerhana), disyariatkan juga baginya sujud
tilawah dan shalat Tahiyatul masjid jika dia masuk
masjid untuk shalat atau untuk tujuan lain.
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MASALAH-MASALAH UMUM

72. Apakah taharah merupakan syarat bagi
sujud tilawah? Apakah dia harus bertakbir jika
hendak sujud atau bangun dari sujud, baik dalam
shalat ataupun di luar shalat? Apa yang dibaca saat
sujud? Apakah terdapat doa yang ada dalam masalah
ini shahih? Apakah disyariatkan salam pada sujud ini
jika dilakukan di luar shalat?

Jawab: Sujud tilawah tidak disyaratkan baginya
untuk bersuci menurut pendapat yang lebih kuat dari dua
pendapat ulama dan tidak terdapat padanya salam dan
takbir saat bangun darinya menurut pendapat yang lebih
kuat dari dua pendapat ulama. Dan disyariatkan bertakbir
saat bersujud, karena terdapat hadits Ibnu Umar
radiallahuanhuma yang menunjukkan hal tersebut.

Sedangkan jika sujud tilawah dilakukan saat shalat,
maka wajib baginya bertakbir saat hendak sujud dan saat
bangun, karena Rasulullah p melakukan hal tersebut
dalam shalatnya saat hendak sujud dan saat hendak
bangun. Terdapat riwayat shahih dari Rasulullah p bahwa
beliau bersabda: “Shalatlah kamu semua sebagaimana
kalian melihat aku shalat “Disyariatkan dalam sujud
tersebut untuk membaca zikir dan doa sebagaimana yang
dibaca pada sujud waktu shalat berdasarkan umumnya
hadits, diantaranya adalah:
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“Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud dan kepada-
Mu aku berserah diri, aku bersujud kepada yang
menciptakan (ku) menggambar (membentuk) tubuhku,
dan memecahkan (memberikan) pendengaran dan
penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya, maha
suci Allah sebaik-baik pencipta “

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari
hadits Ali t, bahwa Rasulullah p mengucapkan zikir ini
dalam sujud waktu shalat, dan telah dikemukakan
sebelumnya bahwa apa yang disyariatkan dalam sujud
waktu shalat juga disyariatkan dalam sujud tilawah dan
terdapat riwayat dari Rasulullah p bahwa beliau berdoa
saat sujud tilawah sebagai berikut:

\JJ}LG—\@CG—A\}\\).A\‘JLACL@—IE(—L—\S\%@-“\
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* Ya Allah tetapkanlah bagiku dari sisi-Mu
pahala, dan hapuskanlah dariku dengannya dosa dan
jadikanlah bagiku dari sisi-Mu simpanan dan terimalah
dariku sebagaimana Engkau menerima dari hamba-Mu
Daud alaihissalam “

Yang  wajib dalam masalah ini  adalah
membaca:
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SV ) el
Sebagaimana yang wajib dibaca saat sujud waktu
shalat, sedangkan yang lebih dari itu berupa zikir dan doa
adalah sunnah. Sedangkan sujud tilawah sendiri baik
dalam shalat ataupun diluar shalat adalah sunnah,
sebagaimana terdapat riwayat dalam hadits Zaid bin
Tsabit yang menunjukkan hal tersebut dan riwayat dari
Umar 1 yang juga menunjukkan hal tersebut.

Fatwa-Fatwa Penting Tentang Shalat

73.  Ada kemungkinan gerhana matahari
terjadi setelah waktu Ashar, apakah shalat gerhana
dapat dilaksanakan dalam waktu yang terlarang?
Begitu juga halnya dengan shalat tahiyyatul masjid?

Jawab: Dalam kedua masalah tersebut terdapat
perbedaan di antara para ulama, dan yang benar adalah
boleh melakukan hal tersebut bahkan disyariatkan, karena
shalat gerhana dan tahiyyatul masjid adalah shalat yang
memiliki sebab. Oleh karena itu disyariatkan meskipun
pada waktu yang terlarang seperti setelah Ashar dan
setelah Subuh sebagaimana waktu-waktu yang lainnya
berdasarkan umumnya hadits Rasulullah p :

33 il ¥ Al il G Gl Sadll; G ) ))
Caifiy S 152305 ) 50008 U3 24 138 aslial ¥ 5 o]
Ao Giie (&S

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua
diantara tanda-tanda kebesaran Allah, keduanya tidak
terjadi gerhana karena kematian seseorang atau
kehidupannya, jika kalian menyaksikannya maka
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shalatlah dan berdoalah hingga gerhana berlalu”
(Muttafaq alaih).

Dan juga berdasarkan hadits Rasulullah p:
oind ) Glial AR (elds S M WA (aSA;\ agg \3\ )

“ Jika salah seorang diantara kalian memasuki
masjid, maka janganlah duduk hingga dia shalat dua
rakaat” (Muttafaq alaih).

Begitu juga shalat sunat thawaf dua rakaat,
seandainya seorang muslim thawaf setelah Subuh atau
setelah Ashar, berdasarkan hadits Rasulullah p:

w\\;@uu\u\\wyuumwu))
m\(,w\o\”((ﬂ“\dﬂwguz_au:u\gmj
reakAuJ)muQ@MJMD@JY\M\&\}

“Wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kalian
mencegah seseorang untuk melakukan thawaf di
Baitullah dan melakukan shalat kapan saja dia suka baik
siang maupun malam” (Muttafaq alaih).

74. Apa yang dimaksud dengan akhir shalat

(3l 123) dalam hadits yang menganjurkan untuk
membaca doa atau zikir setiap akhir shalat, apakah
yang dimaksud adalah akhir shalat atau setelah
salam?
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Jawab: Akhir shalat bisa dipahami akhirnya
sebelum salam atau setelah salam langsung, dan terdapat
banyak hadits shahih tentang hal tersebut dan mayoritas
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah akhir shalat
sebelum salam jika berkaitan dengan doa, berdasarkan
hadits Ibnu Mas’ud, tatkala beliau diajarkan Rasulullah p
tentang tasyahhud kemudian beliau bersabda:

)) adl i (5238 a) sl led (e 50 23 ))
Adde Gite (2l L allial Ga A0 5

“Kemudian hendaklah dia memilih doa yang
diingininya lalu berdoa” dan dalam lafadz yang lain
“Kemudian dia memilih permohonan yang dia sukai”
(Muttafaq alaih).

Diantaranya juga adalah hadits Mu’az, bahwa
Rasulullah p bersabda:

‘J)SJGJQG_\Q\?@JS\ d)s.\u\oJLmdS).mucm‘}())
ddﬂ)ﬂ\jd)‘dﬁ\u)&\ ((d_\.ﬁl_\c u.m;;d‘)s_mj

“Janganlah engkau tinggalkan disetiap akhir shalat
untuk membaca*:

e il @ &hs a4 e el 2

“ Ya Allah tolonglah aku untuk berzikir kepada-
Mu dan bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan
baik kepada-Mu “ (Diriwayatkan oleh Abu Daud,
Turmuzi dan Nasai dengan sanad yang shahih).
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Diantaranya juga adalah apa yang diriwayatkan
oleh Bukhari dari Saad bin Abi Wagas t dia berkata:
Adalah Rasulullah p disetiap akhir shalat membaca'

oooo

(( )ﬂx\ I3 ey A

“ Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sifat
kikir dan aku berlindung kepada-Mu dari rasa takut dan
aku berlindung kepada-Mu untuk tidak dikembalikan
kepada umur yang sia-sia (pikun) dan aku berlindung
kepad-Mu dari fitnah dunia dan dari azab kubur “

Adapun zikir-zikir yang terdapat dalam masalah
ini, maka beberapa hadits yang shahih menunjukkan
bahwa hal tersebut dibaca setelah salam, diantaranya
adalah dengan membaca saat selesai salam:

d_m} a)\_u&\ | ?@JS\ ¢l )S.z.i.u\ a4 Jsa_m\ a%) )saiu\
A 2RY15 S 15 15 SR U

Baik dia menjadi imam ataupun ma’mum, atau dia
shalat sendirian. Adapun jika dia menjadi imam, maka
hendaknya dia berbalik menghadapkan mukanya kepada
ma’mum, dan setelah membaca zikir yang di atas, maka
baik imam, ma’mum atau yang shalat seorang diri
hendaknya membaca:

ng\ujdu\u‘udJyymjmy\u\y

\Y\‘\J\Y AMDY\;;depy‘}ﬁ;wdSch
Y Gaall ;u\ujamﬂ\ujw\mu\nsiuyj
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yﬁgﬂ\cujﬁ\ﬁ\aﬁﬂjwﬂ\du.\_mhz \Y\‘d\
Sﬂ\\q&ayjmu&uyju_\kc\u@u
34 Glis

Sunnah bagi setiap muslim dan muslimah untuk
membaca zikir ini setelah selesai shalat lima waktu dan
kemudian membaca tasbih, hamdalah dan takbir
sebanyak tiga puluh tiga kali dan untuk melengkapi
hingga seratus, maka bacalah:

,i.ijm\u}mw‘uqdy‘ymjmymw
)-mﬂr“‘dsé‘;

Demikianlah semuanya terdapat riwayatnya dari
Rasulullah p, dan setelah itu hendaklah membaca ayat
kursi sekali dan membaca surat Al-lkhlas serta
mu’awwizatain (Al-Falag dan An-Nas) setiap habis
shalat sekali dengan bacaan pelan, kecuali pada shalat
Maghrib dan Subuh maka disunnahkan baginya untuk
mengulangi bacaan ketiga surat tersebut sebanyak tiga
kali, disunnahkan pula bagi muslim dan muslimah setelah
shalat Fajar dan Maghrib untuk membaca:

Lé_aa.ult«d}dld\d‘dd.uu‘iéj; Al ‘X\o\j\‘y

i “ar“‘ dS é‘; A i‘;‘*‘;}

Sebanyak sepuluh kali, sebagai tambahan atas

bacaan sebelumnya dan sebelum membaca ayat Kursi

dan ketiga surat yang telah disebutkan, sebagai

pengamalan atas hadits-hadits shahih yang berkaitan
dengan masalah ini.
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75. Apa hukumnya zikir yang dilakukan secara
berbarengan sebagaimana yang dilakukan oleh
sebagian orang, Apakah sunnahnya dalam masalah
ini mengeraskan suara atau menyembunyikannya?

Jawab: Yang disunnahkan adalah mengeraskan
bacaan zikir setelah shalat lima waktu dan setelah shalat
Jum’at setelah salam, sebagaimana terdapat riwayat
dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Abbas radiallahuanhuma,
bahwa beliau mengeraskan suaranya saat zikir dan
setelah melaksanakan shalat fardhu, hal tersebut
dilakukan pada zaman Rasulullah p, Ibnu Abbas berkata:
“Aku mengetahui mereka shalat jika aku mendengarnya

Adapun melakukan secara berbarengan dimana
satu sama lain saling memadukan suaranya dari awal
hingga akhir dan saling mengikuti, hal tersebut tidak
terdapat dasarnya, justru itu adalah bid’ah, yang
disyari’atkan adalah melakukan zikrullah semuanya tanpa
satu sama lain saling mengikuti suaranya, dari awal
hingga akhir.

76. Jika seseorang berbicara saat shalat karena
lupa apakah shalatnya batal?

Jawab: Jika seorang muslim berbicara saat shalat
karena lupa atau tidak tahu maka shalatnya tidaklah batal
karenanya, baik itu shalat fardhu atau shalat sunat,
berdasarkan firman Allah I:

c
“l 2% g ~
st 51 G of To

pd

AN
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“ Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami
Jika kami lupa atau kami tersalah * ( Al Bagarah: 286).

Terdapat riwayat shahih dari Rasulullah p bahwa
Allah T berfirman: “Aku telah melakukannya (tidak
menghukum orang yang lupa dan tersalah)”

Terdapat dalam Shahih Muslim dari Mu’awiyah
bin Al-Hakam As-Silmi t bahwa dia menjawab orang
yang batuk saat shalat karena tidak tahu atas hukum
syar’i, maka orang-orang yang berada di sekelilingnya
mengingkarinya dengan memberikan isyarat, maka dia
bertanya kepada Nabi p tentang hal tersebut dan nabi
tidak menyuruhnya untuk mengulanginya, sedangkan
orang yang lupa seperti orang yang tidak tahu bahkan
justru lebih utama, karena Rasulullah p berbicara saat
shalat karena lupa dan dia tidak mengulanginya bahkan
justru meneruskan shalatnya sebagaimana yang terdapat
dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah dalam
kisah Dzul Yadain dan juga sebagaimana yang terdapat
dalam Shahih Muslim dari hadits Ibnu Mas’ud dan Imran
bin Hushain radiallahuanhum.

Sedangkan memberi isyarat dalam shalat tidaklah
mengapa jika terdapat keperluan di dalamnya.

Jawaban ini didiktekan

oleh orang yang mengharap ampunan Rabb-nya:

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
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Semoga Allah T memberi ampunan kepadanya,
Shalawat serta salam kepada nabi Muhammad p,
Makkah Al-Mukarramah -

Dzul Hijjah tahun 1412 H
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11

TATA CARA SHALAT NABI p

Segala puji bagi Allah T semata, shalawat serta
salam kepada hamba dan rasul-Nya Muhammad p dan
keluarganya serta shahabatnya.

Ini adalah uraian singkat yang menerangkan
tentang sifat shalat Nabi p, saya sampaikan kepada
seluruh muslim dan muslimah, agar setiap orang yang
membacanya berusaha untuk mengikuti Rasulullah p
dalam masalah ini, sebagaimana haditsnya: “Shalatlah
kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” Riwayat
Bukhari.

Berikut penjelasannya:

1. Melakukan wudhu dengan sempurna, Yaitu
sebagaimana yang Allah perintahkan dalam firman-Nya:
BLEB sslan 4y 28 i i L«—b%
A P T I Es P
SCasey 1ZGl5 0l ) p(:—\’T) s

€ rrocres Ed -~ %
FoS3 g p"—é——u;;b
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“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki...”
(Al Maidah: 6).

Hadits Rasulullah:

3o (I3 G A3a V5 56k i DI JE Y ))

“Tidak diterima shalat tanpa thaharah dan
shadaqah dari harta yang tidak halal” (Riwayat Muslim
dalam Shahihnya)

2. Menghadap Kiblat -yaitu Ka’bah- dimana saja
dia berada dengan seluruh badannya seraya
menghadirkan hatinya (niat) untuk melakukan shalat
yang diinginkannya (fardhu atau sunnah), lisannya tidak
melafazkan niat, karena melafazkan niat dengan lisan
tidak disyariatkan bahkan perbuatan tersebut adalah
bid’ah karena Rasulullah p tidak melafazkan niat begitu
juga halnya dengan para shahabat v, dan disunnahkan
baginya untuk membuat sutrah (pembatas) didepannya
jika dia menjadi imam atau shalat sendirian berdasarkan
perintah Rasulullah dalam masalah ini.

(13

3. Melakukan Takbiratul Thram, seraya berkata:
=S} A " sementara pandangannya diarahkan ke tempat
sujud.

4. Mengangkat kedua tangan saat takbir hingga
sejajar dengan pundak atau kedua ujung telinga.
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5. Meletakkan kedua tangan di dada, tangan kanan
diatas telapak tangan kiri, pergelangan tangan.
Berdasarkan hadits Wa’il Ibnu Hujr dan Qubaishah bin
Halb Ath-Tho’i dari bapaknya radiallahuanhuma.

6. Disunnahkan untuk membaca Doa Istiftah,
yaitu:
d).wd\uuud.chusdu.ia;uuj‘;mdcb?@_m ))

‘){\u}_\l\‘s.suusdh\.b;w‘;m?gﬂ\ u):.d\j

p@ﬂ\wte}ﬁ@\whwmécdm((

Jika ingin dia dapat menggantinya dengan bacaan
yang lain, misalnya:

A Y5 s A Sl Sl Ay 2l el

Karena ada riwayat tersebut dari Nabi p, dan jika
dia membaca selain keduanya dari doa Istiftah yang
shahih dari Rasulullah p tidaklah mengapa, akan tetapi
yang lebih utama membacanya secara bergantian agar

dapat mengamalkan semuanya, kemudian setelah itu
membaca:

PN GRS A ol ada Sl B (e il 351

Lalu membaca surat Al-Fatihah, berdasarkan
hadits Rasulullah p :

(s a1 4 Gl 5 9 )
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“Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca
Fatihatul Kitab (surat Al-Fatihah)

Setelah selesai membaca: “Ci—al dengan
suara keras pada shalat yang bacaannya keras (jahriyah)
dan membaca pelan pada shalat yang bacaannya pelan
(sirriyah), setelah itu membaca surat dari Al-Quran, dan
yang lebih utama pada shalat Zuhur, Ashar dan Isya

membaca surat yang sedang (J=<asall kLG 1) sedangkan
dalam shalat Fajar membaca surat yang panjang dan pada
shalat Maghrib membaca surat-surat pendek, kadang
pada shalat Maghrib membaca surat yang panjang dan
yang sedang, sebagaimana riwayat yang terdapat dari
Rasulullah p , disyariatkan pada shalat Ashar untuk lebih
cepat pelaksanaannya dari shalat Zuhur.

7. Melakukan ruku’ seraya bertakbir dan
mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan pundak
atau kedua telinga dan menjadikan kepala sejajar dengan
punggung, tangan diletakkan pada kedua lutut dengan
membuka jemari serta thuma’ninah dalam ruku’seraya
mengucapkan:

palaall (35 Ak
Lebih utama jika diulang sebanyak tiga kali atau
lebih, disunnahkan pula membaca:

A 2l it 5 L5 el ez
8. Mengangkat kepala dari ruku’ sambil

mengangkat kedua tangan sejajar dengan pundak atau
telinga seraya membaca:



115

Fatwa-Fatwa Penting Tentang Shalat

sda Fral ) o
Hal tersebut dilakukan jika dia menjadi imam atau

shalat seorang diri. Dan setelah berdiri, membaca:
5L 0 48 18 5a Uil 186 Tans sl &l 5
it o S8 e 2005 L e 605 00V e
3;-3

Dapat ditambah dengan bacaan berikut:

FAUIEC LR H I L PR R PRESA [PORE I
L0 15 a8 ¥y Curia W haah Y5 G| W @ila Y
380 i
Jika ditambah dengan bacaan tersebut bagus, sebab

terdapat riwayat mengenai hal tersebut dalam beberapa
hadits yang shahih.

Adapun jika dia menjadi makmum, maka saat
berdiri dia membaca:

sl el

Hingga seterusnya sebagaimana yang telah
disebutkan diatas.

Dan disunnahkan bagi semuanya -saat I’tidal-
untuk meletakkan kedua tangan di atas dada,
sebagaimana yang dia lakukan saat berdiri sebelum
ruku’, karena terdapat riwayat dari Rasulullah p yang
menunjukkan hal tersebut, dari hadits Wa’il bin Hujr dan
Sahl bin Sa’ad radiallahuanhuma.
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9. Bersujud sambil bertakbir dengan meletakkan
kedua lutut terlebih dahulu sebelum kedua tangan jika
mudah baginya, tetapi jika sulit maka boleh baginya
untuk meletakkan kedua tangan sebelum lutut. Seluruh
jari tangan dan kaki menghadap Kiblat, jari jemari
tangannya dirapatkan, dan sujud diatas tujuh anggota:
Kening bersama hidung, kedua tangan, kedua lutut dan
jari jemari kaki. Kemudian membaca:

SV G5 geil
“Maha Suci Allah yang Maha Tinggi”

Diulangi sebanyak tiga kali atau lebih, dan
disunnahkan untuk membaca:

s Ae A

Memperbanyak untuk membaca doa, sebagaimana
hadits Rasulullah p :

1536580 33850 W5 (Lol 4 1 3akad ¢ &5 G )
(&8 il O el sle ) b

“Ketika ruku’ maka agungkanlah (nama) Rabbmu.

Dan ketika sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam

berdo’a, karena do’a kalian layak  untuk
dikabulkan”.(HR. Muslim).

Dan juga berdasarkan haditsnya:
Gre V38U Bl 545 435 e a0 (380 L LA )
(( ¢le |
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“Kondisi dimana seorang hamba paling dekat
dengan Rabbnya adalah di saat ia sedang sujud, karena
itu perbanyaklah do’a”. (HR. Muslim).

Orang yang shalat dapat memohon kepada Rabb-
nya baginya dan bagi yang lainnya dari kebaikan dunia
dan akhirat, baik dalam shalat sunat atau fardhu.

Kedua lengannya direnggangkan dari lambungnya
dan perutnya direnggangkan dari pahanya, sementara
pahanya direnggangkan dari betisnya, dan pergelangan
tangannya diangkat dari bumi, berdasarkan hadits
Rasulullah p :

Jal_m.u\‘i_\c\‘)d eSJA\.ia_m.UY} ‘J}A—u&l\ \}h_r_\ ))
4_&: Gl (( a_\lﬁ\
“Tegaklah dalam sujud kalian, jangan ada salah

seorang dari kalian yang meletakkan kedua lengannya
seperti seekor anjing.”

10. Mengangkat kepala sambil bertakbir,
Menjadikan kaki kirinya sebagai alas dan dia duduk di
atasnya, sementara telapak kaki kanan ditegakkan, kedua
tangan diletakkan di atas kedua paha dan kedua lutut,
sambil membaca:

u_l)sc\e.g_\l\cu_l)sc\ujcé)sc\ujc‘_g)m\uj
SR 5 b5 8 5 B35 S5

Thuma’ninah saat sujud hingga semua sendi tulang
kembali kepada posisinya semula, sebagaimana waktu
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i’tidal setelah ruku’, karena Rasulullah p memanjangkan
waktu i’tidal setelah ruku’ dan duduk diantara dua sujud.

11. Melakukan sujud yang kedua sambil bertakbir,
dan melakukan sebagaimana yang dilakukan pada sujud
yang pertama.

12. Mengangkat kepala sambil bertakbir, dan
duduk sesaat sebagaimana  duduk  diantara  dua
sujud, dinamakan duduk istirahat, dan hal tersebut
disunnahkan menurut pendapat yang lebih kuat diantara
dua pendapat para ulama, jika ditinggalkan tidaklah
mengapa, tidak terdapat di dalamnya zikir ataupun do’a,
kemudian berdiri untuk meneruskan rakaat kedua dengan
bertopang kepada lututnya jika memungkinkan baginya,
jika tidak memungkinkan baginya maka dia dapat
bertopang dengan kedua tangan. Kemudian (setelah tegak
berdiri) membaca Al-Fatihah dan Surat lain dari Al-
Quran setelahnya sebagaimana pada rakaat pertama dan
melakukan sebagaimana yang dilakukan pada rakaat
pertama. Tidak dibolehkan bagi makmum untuk
mendahului imam, karena Rasulullah p melarang hal
yang demikian itu, dan makruh jika membarenginya
tanpa adanya jeda dan setelah selesai suaranya,
sebagaimana hadits Rasulullah p :

i uu 4_,39\ 935.\;_1 S8 4 B4 Ay daa L) )
T3 L85 11545 dian G a0l gals OB 135 o158
(15300 355 138 (Al

“Imam hanya dijadikan untuk diikuti, karenanya
janganlah kalian menyelisihi imam, apabila imam takbir,
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maka  takbirlah, apabila imam  mengucapkan
“sami’allaahu liman hamidah” maka ucapkanlah:

“Rabbanaa wa lakal hamd.” Apabila imam sujud, maka
sujudlah”. (HR. Bukhari dan Muslim).

13. Jika shalatnya terdiri dari dua rakaat, seperti
shalat Fajar, shalat Jum’at dan shalat led, maka
hendaknya dia duduk dari sujud yang kedua dengan
menegakkan kaki kanannya dan menjadikan kaki kirinya
sebagai alas. Meletakkan tangan kanannya diatas paha
kanan dan tangan kiri diatas paha kiri. Menggenggam
semua jari-jari kecuali telunjuk dan memberikan isyarat
tauhid saat menyebut nama Allah dan saat berdoa. Jika
jari kelingking dan jari manis digenggam, ibu jari dan jari
tengah membentuk lingkaran sementara telunjuknya
memberikan isyarat maka hal tersebut bagus. Karena
kedua cara ini terdapat riwayatnya dari Rasulullah p,
yang utama adalah jika melakukan keduanya secara
bergantian. Tangannya diletakkan diatas paha dan lutut
kiri, kemudian saat duduk membaca tasyahhud, yaitu:

S0 G dle G gk u\ju\ﬂuut_m&\

AM‘Jt—K‘—HQ} :D/ )\_MJ‘GA_!\SJJ}AH“\_A;JJ
sl Tagas f q@_u\ ) ‘X\ 4_3\ NIV ‘u.nll_ml\
d3l;

Setelah itu membaca:

uj/a&;kags‘;”d\g;}‘mg;dm;gﬂ\
L;Sce&d\}cw é&d)h}&e&\}\d\jc(&&)\}\

mmda\e.\g\}\d\j‘?&\f\ujsusjh
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Dan kemudian berlindung kepada Allah dari empat
perkara dengan membaca:

S I8 s piea e Ga Ay 3321 ) 220
JEI el 58 Ga 5 ecladll 5 UA) 438 (e
“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari azab
Jahannam dan dari azab kubur dan dari fithah

kehidupan dan kematian, dan dari fitnah Al-Masih
Dajjal“

Kemudian setelah itu dia berdoa sekehendak
hatinya dari kebaikan dunia dan akhirat, dan jika dia
berdoa untuk kedua orang tuanya dan kaum muslimin
pada umumnya tidaklah mengapa, baik pada shalat
fardhu ataupun shalat sunat berdasarkan umumnya hadits
Rasulullah p, dan terdapat dalam hadits Ibnu Mas’ud,
saat Rasulullah p mengajarkannya tasyahhud (beliau
bersabda):

(( 238 adl) daae i oledl G AT 55))

“Kemudian pilihlah doa yang disukainya dan
berdoa (dengannya) “

Dan dalam redaksi yang lain:
(el G allall (e 50 55))

“Kemudian pilihlah permintaan yang
dikehendakinya *

Permintaannya dapat berupa apa saja yang
memberikan manfaat bagi seorang hamba di dunia dan
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akhirat. Kemudian setelah itu melakukan salam ke kanan
dan ke kiri sambil mengucapkan:

A4a305 Kl U 455 e U

14. Jika shalatnya terdiri dari tiga rakaat seperti
Maghrib, atau empat rakaat seperti Zuhur, Ashar dan
Isya, maka dia membaca tasyahhud yang telah disebutkan
dan membaca shalawat atas Nabi, kemudian setelah itu
bangun dengan bertopang pada lutut dengan mengangkat
kedua tangan sejajar dengan pundak, sambil

mengucapkan: " =S| 4" dan meletakkan kedua tangan
diatas dada sebagaimana yang telah lalu, kemudian
membaca Al-Fatihah saja. Jika sekali-kali pada rakaat
ketiga dan keempat pada shalat Zuhur dia membaca surat
sebagai tambahan atas Al Fatihah maka tidaklah
mengapa, karena terdapat riwayat dari Nabi yang
menunjukkan hal tersebut, yaitu dari hadits Abu Said .
Kemudian melakukan tasyahhud setelah rakaat ketiga
pada shalat Maghrib, dan setelah rakaat keempat pada
shalat Zuhur, Ashar dan Isya, lalu membaca shalawat atas
Nabi p dan berlindung kepada Allah dari azab Jahannam,
azab kubur, fitnah kehidupan dan kematian serta fitnah
Dajjal, dan memperbanyak membaca doa, di antara doa
yang disyari’atkan dalam hal ini dan di kesempatan yang
lain adalah:

Clde Uy 4ia 55 a5 4ika Wl s Ul S
Al
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Sebagaimana terdapat riwayat dari Anas
radiallahuta’ala anhu, dia berkata: “ Doa yang paling
sering dibaca Nabi p adalah:

/////

R

Semua tersebut sebagaimana yang dilakukan pada
shalat yang terdiri dari dua rakaat, akan tetapi duduknya
dengan cara tawarruk, yaitu dengan meletakkan kaki kiri
di bawah kaki kanannya, sementara dia duduk di atas
lantai dengan menegakkan kaki kanannya, sebagaimana
hadits Abu Humaid dalam masalah ini, kemudian setelah
itu melakukan salam ke kanan dan ke kiri sambil
mengucapkan:

AR5 e OGN A dad 5 K S

(Selesai salam) hendaklah membaca istighfar
sebanyak tiga kali, setelah itu mengucapkan:

SN NECE SEFLEA TR EAPFL BAJCR Vi |
a, dl.d\dcdd.uu\ﬁahj Au\‘ﬁ\d\‘ﬁce\ﬁ‘ﬁ\j
AJ.\L}‘}[\D}S‘}[}JPY )Jiﬁc‘s-wdsujf—}&)JAQ\
CAJAYJWLAG_L:MY}“_}JL:\LA@LAY?@_J\
Y\J.uu‘}[j AML.I\}[\a}SdejAY¢J.AJ\«J_mJ.Aj\\J
Y\AJ\Y u..ual\c\_ul\‘d d...asl\éd W\d o4

SN S S5 G Al (ald il

“Ya Allah, FEngkau Maha Sejahtera, dari
Engkaulah datangnya kesejahteraan, Engkau Maha
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Berkah, wahai yang mempunyai Keagungan dan
Kemuliaan, tiada llah yang berhak disembah selain
Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya
kerajaan, bagi-Nya segala pujian. Dia berkuasa atas
segala sesuatu. Ya Allah tidak ada yang mampu
menghalangi apa yang Engkau berikan, tidak ada yang
mampu memberi sesuatu yang Engkau tolak, dan tidak
ada gunanya bagi Engkau kekayaan manusia, tiada daya
dan kekuatan kecuali dengan izin Engkau, ya Allah.
Tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah. Kami
tidak menyembah selain Dia. Bagi-Nya kenikmatan,
bagi-Nya anugrah, dan bagi-Nya pujian yang baik. Tidak
ada llah yang berhak disembah selain Allah. Kami
mengikhlaskan dien ini (agama ini) karena-Nya,
meskipun orang-orang kafir membenci.”

Kemudian membaca tashih (44 (la), hamdalah
(&4 2eall) dan takbir (U=S) &), masing-masing sebanyak
tiga puluh tiga kali, dan disempurnakan menjadi seratus
dengan membaca:

bl Al sl AT AT el s Vet Al Y
“Tiada Ilah yang berhak disembah selain Allah
yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan,

bagi-Nya segala pujian. Dia berkuasa atas segala
sesuatu.”

Setelah itu membaca Ayat Kursi, lalu surat Al-
Ikhlas, Al-Mu’awwizatain (Al-Falag dan An-Nas)
setiap kali selesai shalat, dan disunnahkan untuk
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mengulanginya sebanyak tiga kali setiap selesai shalat
Fajar dan shalat Maghrib, karena terdapat riwayat tentang
hal tersebut dari Nabi. Disunnahkan juga setiap selesai
shalat Fajar dan Maghrib untuk menambah zikir yang
terdahulu dengan membaca:

LA ety d e, sy ayady
D e h I8 Gl S Siads A

"Tidak ada llah yang berhak disembah kecuali
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya
segala kerajaan dan bagi-Nyalah segala pujian, Dialah

Dzat Yang Menghidupkan dan Mematikan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu".

Sebanyak sepuluh kali, berdasarkan riwayat
tentang hal tersebut dari Nabi.

Jika dia menjadi imam, maka hendaklah berbalik
dan menghadapkan wajahnya kepada jamaah setelah
membaca istighfar tiga kali dan setelah membaca:

SR 13 G & ASE Sla; aSE Gl 2
AR5
"Ya Allah Engkau Maha Sejahtera, dari-Mu

kesejahteraan, Maha Berkah Engkau wahai Dzat yang
memiliki Keagungan dan Kemuliaan".

Kemudian setelah itu membaca zikir-zikir yang
telah disebutkan, sebagaimana yang telah ditunjukkan
oleh sekian banyak hadits dari Nabi p, di antaranya
adalah hadits Aisyah radiallahuanha dalam shahih
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Muslim dan semua zikir tersebut adalah sunnah dan
bukan fardhu.

Disunnahkan bagi setiap muslim dan muslimah
untuk melakukan shalat sebelum shalat Zuhur sebanyak
empat rakaat dan setelahnya dua rakaat, setelah shalat
Maghrib dua rakaat, setelah shalat Isya dua rakaat,
sebelum shalat Subuh dua rakaat, seluruhnya dua belas
rakaat, semua shalat itu dinamakan “rawatib”. Rasulullah
p selalu melakukannya dalam keadaan menetap, adapun
jika dalam perjalanan dia meninggalkannya kecuali shalat
sunat Fajar dan shalat Witir, karena Rasulullah p selalu
menjaganya baik saat menetap atau dalam perjalanan,
maka kita harus meneladaninya, karena Allah 1
berfirman:

}}/,// j/,} 1,4 P ___}/,/ ’/’5
% MByr\f.n ’QJQVQQKM
“Sungguh bagi kalian dalam diri Rasulullah
terdapat suri tauladan yang baik ““ (Al-Ahzab: 21).
Dan berdasarkan sabda Rasulullah p :
ol ol 5 (el Gsaiil ) WS 1 5la )

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
shalat “ (HR.Bukhari).

Yang utama melakukan sunnah rawatib ini di
rumah, jika dilakukan di masjid tidak mengapa
berdasarkan hadits Rasulullah p:
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“Shalat yang paling utama adalah shalatnya

seseorang di rumahnya kecuali shalat fardhu “ (Muttafaq
alaih).

Menjaga shalat rawatib merupakan salah satu
sebab untuk masuk syurga, sebagaimana terdapat riwayat
dalam  Shahih  Muslim dari  Ummu Habibah
radiallahuanha, bahwasanya dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah p bersabda:

G U G A5 055 (3 85 8505 (00 (L )
’ () o

“Barang siapa melaksanakan shalat sunnah 12
raka'at setiap hari, maka akan disediakan untuknya
rumah di surga”. (HR. Muslim).

Imam Turmuzi telah memberikan penafsiran dalam
hadits ini sebagaimana yang telah kami sebutkan. Jika
seseorang shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar, dua
rakaat sebelum shalat Maghrib dan dua rakaat sebelum
shalat Isya, maka itu adalah baik, berdasarkan hadits
Rasulullah p :

eal ol gy (( piasd) U8 bl L Te a0 il 2a )
Zeaa sl
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“Semoga Allah memberi rahmat kepada orang
yang shalat empat rakaat sebelum Ashar “ (Riwayat
Ahmad, Abu Daud, Turmuzi dan Ibnu Khuzaimah).

Juga berdasarkan hadits Rasulullah p
G O 25 80U (31 0% G 33 il K )
s ) ol 5y (L G A

“Antara dua azan (terdapat) shalat, antara dua
azan terdapat shalat”, kemudian kali yang ketiga beliau
bersabda: “bagi siapa yang suka “ (Riwayat Bukhari).

Demikianlah apa yang disampaikan oleh Al-Faqir
Ila Rabbihi, Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Semoga
Allah selalu memperkenankannya, mengampuninya dan
kedua orang tuanya.

ol g N sl ac il



